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ASPECTS OF TRANSGRESSION OF TERRORISM
AGAINST THE TEACHING OF ISLAM
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Abstract:

One of the methods to prevent terrorism is by explaining to people about
its transgression against the teaching of Islam. It is important especially so
that the youth can prepare themselves fiom being exposed to many
doctrines that are spread out by the terrorists. It also serves as a beneficial
treatment for those who are already influenced by these doctrines. In this
paper, 1 am trying to discuss in details various aspects of transgression of
terrorism against the teaching of Islam by analysing the valid evidences
fiom al-Qur’an, Sunnah, and the explanations of prominent and
outstanding scholars of Islam.
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SEGI-SEGI PELANGGARAN TERORISME
TERHADAP SYARI'AT ISLAM

Abstrak:

Salah satu bentuk dari usaha dalam penaggulangan terorisme adalah
dengan menerangkan kepada masyarakat [uas tentang berbagai
pelanggaran syariat yang dilakukan oleh para gerakan terorisme. Agar
masyarakat umum terutama generasi muda dapat membentengi diri mereka
dari berbagai pengaruh dokrin yang disebarkan oleh para tokoh-tokoh
rekruitmen pelaku teror. Disamping itu juga sebagai terapi bagi mereka
yang sudah terjangkit virus dokrin terorisme. Dalam makalah ini penulis
mencoba mengupas secara rinci berbagai bentuk pelanggaran terorisme
terhadap syariat Islam dengan dalil-dalil yang valid dari Al Quran dan
Sunnah serta penjelasan para ulama terkemuka dari kalangan umat Islam.

Keyword: Pelanggaran, Terorisme, Syariat, Islam.
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PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Banyak hal yang melatar belakangi penulisan makalah ini, diantaranya:

L.

Mencermati bahaya laten teroris yang masih merupakan pekerjaan
rumah tangga bangsa yang belum menemukan solusi yang tepat,
memuaskan dan memadai.

Banyaknya kaum muslimin yang belum mengetahui secara mendasar
dan rinci tentang kesesatan para teroris berdasar kepada dalil-dalil yang

valid dari Al Qur'an dan Sunnah.

b. Tujuan bahasan

Tujuan saya membahas masalah ini adalah:

1.

Sebagai untaian nasehat kepada para kelompok terorisme yang
mengatasnamakan aksi-aksi teror mereka sebagai jihad £
sabilillah.

Sebagai sanggahan terhadap anggapan sebagian orang bahwa
terorisme berbanding lurus dengan Syari'at Islam. Maka melalui
makalah ini penulis ingin menginformasikan sekilas kepada
masyarakat luas tentang pandangan Islam terhadap terorisme.
Megjelaskan pandangan Islam secara faktual terhadap tindakan-tindakan
teror yang mengancam ketentraman kehidupan bermasyarakat dan

bernegara berdasarkan dalil-dalil yang valid dari Al Qur'an dan Sunnah.
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PEMBAHASAN
Segi-Segi Pelanggaran Terorisme Terhadap Syari'at Islam

Dalam bahasan ini akan dipaparkan berbagai pelanggar hukum
syari'ah yang dilanggar oleh para pelaku teror. Yang pada dasarnya
alasan mereka dalam berbuat teror adalah sebagai upaya dalam
penegakkan syari'at akan tetapi mereka sendiri tidak menegakkan
syari'at tersebut pada diri mereka sendiri. Ada sekitar lima belas
pelanggaran syari'at yang dilakukan para teroris dalam aksi mereka.

1. Pengkafiran terhadap kaum muslimin.

Aksi-aksi teror yang terjadi didukung oleh dokrin-dokrin sesat
yang ditanamkan kepada para pelaku teror. Mereka meyakini orang
muslim yang di luar kelompok mereka dianggap telah murtad (keluar)
dari Islam. Alasan terorisme adalah karena mereka kaum muslimin
diam terhadap kezaliman yang terjadi dan tidak mau bergabung
dengan mereka dalam melawan penguasa yang tidak menjalankan
Islam secara total dan sempurna dalam kekuasaan mereka. Maka orang
yang tidak sependapat dan tidak mendukung aksi terorisme dalam
menegakkan keadilan menurut mereka adalah penentang Islam. Siapa
yang menentang Islam berarti ia sudah kafir. Demikian filsafat
pengkafiran gerakan terorisme dalam menghalalkan darah orang
muslim yang diluar kelompok mereka.

Kita tidak mengingkari tentang adanya hal-hal yang bisa
mengeluarkan seseorang dari Islam. Akan tetapi ada kode etik dan

syarat-syarat serta hal-hal yang menghambat dijatuhkannya vonis kafir
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kepada seseorang. Hal ini tidak pernah luput dikupas dan diterangkan
oleh para ulama yang menulis kitab-kitab aqidah Ahlussunnah.
Kemudian yang berhak menerapkan kode etik serta berbagai ketentuan
tersebut adalah ulama yang terpercaya dalam ilmunya. Tidak
sembarang orang yang berhak untuk menerapkannya kepada siapa saja.
Apalagi anak-anak muda yang baru belajar tentang Islam. Karena
banyak hal yang amat perlu untuk diketahui dan dipahami dalam
masalah tersebut. Pertama hal yang menjadi poin pengkafiran harus
ada dalil yang nyata dari Al Qur’an dan Sunnah, bukan samar-samar
apalagi disandarkan kepada sangkaan atau berita media informasi yang
tidak akurat. Pembahasan ini sangat luas dan panjang tidak mungkin
kita jelaskan dalam waktu sangat terbatas ini. Akan tetapi Rasulullah
Sallallahu Alaihi Wa Sallam telah mengingatkan umatnya agar tidak
mudah dan gampang menuduh seseorang kafir. Karena bahayanya dan
akibatnya sangat fatal, seprti disebut dalam sabdanya: Dari Abu Dzar
Radhiallahu ‘anhu bahwa ia mendengar Rasulullah Sallallahu Alaihi
Wa Sallam bersabda: ‘“Barangsiapa memanggil seseorang dengan
(sebutan) kafir atau mengatakannya sebagai musuh Allah sementara
halnya tidak demikian, maka hal tersebut kembali kepada
pengucapnya’™.

Dalam /Jafaz yang lain: “Siapa saja yang berkata kepada
saudaranya;, “Wahai kafir’, maka sebutan tersebut kembali kepada

salahsatu dari keduanya jika ucapannya benar. Namun bila tidak

’H.R. Imam Muslim: 1/57 (226).
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demikian, maka hal itu berbalik kepada pengucapnya™.

Demikian besarnya dosa orang yang memvonis satu orang
muslim dengan kafir tanpa ada dalil. Bagaimana jika yang divonis
kafir itu umat muslim secara mutlak, tentu dosa akan lebih besar lagi.

Berkata Syeikh Muhammad bin ‘Abdul Wahab: "Saya tidak
mengkafirkan seorangpun dari kalangan muslim yang melakukan dosa.

Dan tidak pula mengeluarkan mereka dari lingkaran Islam"

Komentar: Dari ungkapan beliau ini terbantah tuduhan bohong bahwa
beliau membawa paham teroris, mengkafirkan kaum muslimin atau

berfaham khawarij.

2. Menentang dan melawan penguasa.

Dokrin terorisme telah melanggar aqidah Ahlussunnah tentang
wajibnya taat dan patuh kepada penguasa dalam hal yang baik,
sekalipun mereka berbuat zalim. Hal ini telah disepakati oleh seluruh
ulama Ahlussunnah. Jika penguasa menyuruh kepada hal yang haram
kita diharamkan untuk mentaatinya dalam hal tersebut. Tetapi bukan
berarti kita boleh mencela dan merong-rong kekuasaannya. Atau tidak
boleh taat dalam perintah lain yang sesuai dengan kebenaran.

Oleh sebab itu kitab-kitab aqidah Ahlussunnah tidak pernah

’H. R. Imam Bukhary: 5/2264 (5753) dan Imam Muslim: 1/56 (224).

*Lihat kumpulan surat-surat pribadi beliau dalam kita “majmu’ muallafaat
syeikh  Muhammad bin Abdul Wahab jilid 3. baca juga “Manhaj syeikh
Muhammad bin Abdul Wahab fi mas’alah at takfir” karangan Ahmad Ar
Rudaiman.
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luput dari menjelaskan tentang hal tersebut. Karena begitu banyak
sekali dalil-dalil mengaskan masalah tersebut.

Karena begitu panjangnya pembahasan tentang topik ini, maka
saya membahasnya secara khusus dalam salah satu makalah lain yang

saya ajukan di Aicis 2013 ini.

3. Keliru dalam memahami kode etik jihad

Jihad memiliki dua pengertian; pengertian umum dan khusus.
Jihad dalam pengertian umum yaitu berjihad dengan segala hal yang
baik sesuai kemampuan masing-masing. Bisa dengan harta atau
dengan ilmu baik secara lisan maupun tulisan. Adapun jihad dalam
pengertian khusus adalah jihad dengan senjata melawan orang kafir.

Sesungguhnya seorang muslim tidak meragukan tentang
kemulian dan keutamaan jihad fi sabilillah. Akan tetapi jihad dengan
senjata memiliki syarat dan ketentuan-ketentuan yang mesti dipenuhi.
Sebagaimana wajibnya shalat memiliki syarat-syarat yang harus
dipenuhi, jika syarat-syaratnya tidak terpenuhi maka hukum shalat
tidak wajib. Demikian pula jihad jika syata-syarat belum terpenuhi
maka jihadpun tidak diwajibkan. Seluruh dalil yang menyebutkan
tentang keutamaan jihad dan kewajiban jihad semuanya bergantung
kepada ketentuan dan keputusan penguasa. Kecuali dalam kondisi
negeri muslim diserang musuh secara tiba-tiba, maka baru semua
penduduk wajib mempertahankan negeri mereka dari serangan musuh.

Salah satu syarat mutlak yang mesti dipenuhi adalah harus
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dibawah kendali penguasa resmi. Baik dari segi pembiayaan maupun
dalam segi menentukan anggota pasukan serta negara mana yang akan
diperangi. Jihad tidak bisa dilakukan oleh kekuasan liar, yang tidak
punya baitul maal (kas nagara), pasukan dan wilayah. Dan lebih fatal
lagi jika dilakukan oleh kelompok pengajian yang dipimpin oleh
seorang ustazd.

Syarat-syarat jihad tersebut ada yang behubungan dengan
kemampuan penguasa dari segi biaya perang dan jumlah pasukan. Dan
ada pula yang berhubungan dengan daerah yang mau diperangi. Seperti
bahwa disana belum ada kekuasaan muslim dan tidak ada perjanjian
damai antara negara muslim dengan negara tersebut. Adapun jika di
daerah tersebut syari'at Islam tegak seperti adanya masjid dan adzan
maka tidak boleh diperangi. Sebagaimana nasehat Rasulullah
Sallallahu Alaihi Wa Sallam ketika mengirim pasukan untuk
berperang:

Dari Ibnu 'Isom Al-Muzany, dari ayahnya Radiallahu ‘anhu ia
berkata, “Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam pernah mengutus
kami dalam sebuah peperangan”, beliaupun bersabda: ‘Jika kalian
melihat masjid atau mendengar adzan, maka jangan kalian bunuh
seorangpun A,

Imam Abu Bakar Al Isma'illy menyebutkan bahwa pandangan

ulama ahli hadits dalam masalah jihad wajib bersama penguasa

H.R. Abu Dawud: 2/347 (2637) dan dinilai sohih oleh Albany.
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sekalipun mereka berbuat kezaliman. Beliau berkata: "Mereka (ahli
hadits) berpandangan tentang jihad melawan orang kafir bersama
penguasa sekalipun mereka penguasa tersebut berbuat kezaliman.
Mereka mendo'akan untuk para penguasa agar berbuat baik dan
condong kepada keadilan"®.

Dan berkata pula Syeikh Islam Ismail As Sabuny: "Mereka (ahli
hadits) berpandangan tentang wajibnya berjihad melawan orang kafir
bersama penguasa sekalipun mereka berlaku zalim. Mereka
mendo'akan agar penguasa berbuat kebaikan juga diberi taufiq dan
kebaikan serta menebar keadilan di tengah masyarakat"’.

Demikian pula yang diungkapkan oleh Ibnu Qudamah Al
Maqdisy dalam kitab beliau "Al mughny": "Urusan perkara jihad
adalah diserahkan kepada pemimpin dan ijtihadnya (keputusannya).
dan seluruh rakyat wajib mentaati apa yang mereka putuskan dalam
hal tersebut™".

Jika urusan jihad menjadi kebijakan kelompok dan organisasi
tentu yang akan terjadi adalah keonaran di muka bumi ini. Setiap
kelompok akan mengkleim pebuatan mereka sebagai jihad.

Kesimpulan pandangan Ahlussunnah dalam seputar urusan jihad:
a. Jihad adalah hak khusus penguasa untuk melakukannya.
b. Jihad bukanlah urusan kelompok dan golongan.

c. Jihad sah dilakukan sekalipun bersama penguasa yang zalim

%Al Ismaa'iily 7tigod Ahli Hadits, hal: 75.
" Al-Sabuny, ‘Agidah As Salaf Ashabul hadits, hal: 92.
¥ Al-Maqdisy, A/ Mughny: 10/368.
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dan bermaksiat.

d. Ulama  mengajak orang  berjihad bila  penguasa
menyuarakannya.

e. Seluruh rakyat wajib tunduk mengikuti keputusan penguasa

dalam urusan jihad.

4. Melakukan pembunuhan tanpa alasan syar'i.

Keharaman melakukan pembunuhan tanpa alasan syar'i
dijelaskan Allah dalam firman-Nya:

{s1aa5 (STaT 4y (8Las 205 G2l 3] Al 55 (&0 G 151285 )
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar."
Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu
memahami(nya)®.

Pembunuhan adalah satu dosa besar yang akan membinasakan
pelakunya. Seorang mukmin akan tetap berada dalam kelapangan
agamanya selama ia tidak menumpahkan darah haram.

Sebagaimana dijelaskan Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
dalam sabdanya: “Seorang mukmin akan senantiasa dalam kelapangan
dari perkara agamanya selama tidak menumpahkan darah (membunuh
Jjiwa) yang haram™".

Dosa pembunuhan adalah perkara yang pertama diperhitungkan

°Q.S. Al An'aam, ayat: 151.
'H.R. Imam Bukhary: 6/2517 (6469).
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pada hari kiamat
Sebagaimana sabda Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam:
“Awal perkara yang akan diselesaikan di antara manusia pada hari

kiamat adalah dalam permasalahan darah (nyawa) i

5. Membunuh orang muslim tanpa alasan syar'i

Dalam aksi peledakan yang dilakukan kelompok terorisme tidak
sedikit korban yang berjatuhan terutama dari kalangan muslim. Justru
kadang kala kelompok terorisme sengaja melakukan aksi peledakan
dan pembunuhan di depan masjid ketika orang sedang melaksanakan
sholat berjamaah. Sebagaimana halnya yang terjadi di Pakistan baru-
baruini .
Allah berfirman:
{adas G1ie 4 Aefs 4y aule Al cuals s 105 p3gs 55658 10aas Uabd (k5 (535)
"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang
besar baginya™*

Dalam ayat ini terdapat lima bentuk ancaman bagi orang yang
membunuh orang beriman dengan sengaja:

a. Akan dimasukkan kedalam neraka Jahannam.

b. Iaberada dalam nerka jahannam dalam masa yang sangat lama.

"H.R. Imam Bukhary: 6/2517 (6471) dan Imam Muslim: 5/107 (4475).
12Q.S. An Nisaa, ayat: 93
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c. Allah marah kepadanya.

d. Allah melaknatnya (dijauhkan dari rahmat Allah).

e. Disediakan baginya azab yang besar.

Satu dari azab yang lima ini sudah cukup bagi seorang muslim
untuk meninggalkan perbuatan tersebut.

Kehormatan darah seorang muslim sama besarnya seperti

terkumpulnya tiga kehormatan; kemulian hari 'idul adha, kemulian
bulan suci Dzulhijjah dan kemulian tanah suci Makkah'’.
Diharamkan membunuh muslim tanpa alasan syar'i, kecuali dengan
tiga hal; "orang yang telah menikah lalu berzina, jiwa dibayar dengan
Jiwa (qisos), dan orang yang murtad dari agamanya, memisahkan diri
dari jama'ah kaum muslimin**.

Membunuh seorang mukmin adalah salah satu sifat orang kafir.
Begitu besarnya dosa membunuh seorang mukmin sehingga pelakunya
dicap telah berbuat kekufuran. Seperti dalam hadits berikut: “Mencela
seorang muslim adalah kefasikan dan memerangi/membunuhnya
merupakan kekufuran™

Sesungguhnya kelompok terorisme tanpa mereka sadari telah
membantu progaram orang kafir dalam membunuh kaum muslimin di
negara-negara muslim. Mereka tidak perlu lagi mengirim pasukan
bersenjata dan mengeluarkan biaya.

Betapa besarnya kehormatan seorang muslim di sisi Allah. Dan

"H.R. Imam Bukhari: 1/37 (67) dan Imam Muslim: 5/108 (4478).
“H.R. Imam Muslim: 6/21 (4897).
'SH.R. Imam Bukhari: 5/2247 (5697) dan Imam Muslim: 1/57 (230).
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betapa besarnya dosa orang yang membunuh seorang muslim.
Sebagaimana diterangkan dalam hadits-hadits berikut ini:
“Dari Abdullah Ibnu Amru Radiallahu ‘anhu ia berkata bahwa
Rasulullah  Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: “Sungguh
lenyapnya dunia ini lebih ringan bagi Allah dibanding terbunuhnya
seorang muslim™°

Dalam riwayat lain disebutkan:: “Demi Dzat yang jiwaku berada
di tangan-Nya, sungguh terbunuhnya seorang mukmin lebih besar
perkaranya di sisi Allah daripada hilangnya dunia ini"”.
Ditegaskan lagi dalam sebuah hadist lagi: “Andaikan penduduk langit
dan penduduk bumi turut terlibat (bersekongkol) dalam (penghilangan)
nyawa seorang mukmin, sungguh Allah akan mencampakkan mereka

(seluruhnya) ke dalam neraka™®.

6. Membunuh non muslim yang musta'man dan mu'ahadtanpa alasan
syar'i
Sebutan untuk Orang kafir yang berada dalam kekuasaan kaum
muslimin ada beberapa bentuk:
Pertama: kafir harbi yaitu orang kafir yang diperangi, untuk
menentukan status harby kepada sebuah negara atau wilayah tertentu

adalah hak khusus penguasa, bukan berdasarkan keputusan perorangan

'H.R. Imam Tirmidzi: 4/16 (1395), Imam Nasai: 7/82 (3987) dan Imam Ibnu
Maajah: 2/874 (2619) serta disohihkan oleh Syaikh Al-Bani.

"H.R. Imam Nasai: 7/82 (3986) dan disohikkan oleh Syaikh Al-Bani.

"®H.R. Imam Tirmidzi: 4/17 (1398) dan dishohihkan oleh Syaikh Al-Bani.
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atau kelompok.
Kedua: Kafir zimmy yaitu orang kafir yang hidup dalam kekuasaan
kaum muslimin sebagai penduduk asli dan mereka membayar upeti
sebagai bentuk imbalan atas segala pelayanan kaum muslimin kepada
mereka. Ketentuan ini menjadi hak penguasa mereka boleh saja tidak
memungut upeti tersebut, sesuai keadaan dan kondisi.
Ketiga: Kafir mu'ahad yaitu orang kafir yang memiliki perjanjian
dengan kaum muslimin melalui perjanjian negara. Maka kaum
muslimin tidak boleh menggangu harta dan jiwa mereka selama dalam
perjanjian tersebut.
Keempat: Kafir musta'man yaitu orang kafir yang tidak memiliki
perjanjian resmi dengan kaum muslimin. Akan tetapi penguasa atau
salah seorang kaum muslimin memberikan jaminan keamanan
kepadanya untuk memasuki dan tinggal di wilayah/ negara muslim.
Berikut ini kita sebutkan dalil-dalil yang menerangkan tentang
larangan membunuh non muslim yang diberi jaminan keamanan atau
dalam perjanjian keamanan.
Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang
melakukan pemberontakan terhadap (pemimpin) umatku; menyerang
orang yang baik maupun yang buruk dari mereka dan tidak peduli
terhadap apa yang ia lakukan terhadap orang mukmin serta tidak
menepati janji terhadap orang yang mengikat perjanjian dengannya,

maka ia bukan termasuk golonganku dan aku bukan termasuk
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golongannya™’

Dan sabda Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam:
“Barangsiapa membunuh Mu'ahad (orang yang sedang terikat
perjanjian dengan kaum muslimin) tanpa berhak untuk dibunuh, maka
Allah haramkan surga atasnya™
Allah mewajibkan atas orang-orang yang beriman untuk menepati
janji, sebgaimana firman Allah:

{55800 15851 15481 Gl L 6}

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah perjanjian-perjanjian itu'™'.

Rasulullah Sal/allahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda, “Barangsiapa
membunuh Mu'ahad (orang yang sedang terikat perjanjian dengan
kaum muslimin), maka ia tidak akan mencium wanginya surga.
Padahal wanginya dapat tercium dari jarak perjalanan empat puluh
tahun"*

Demikian pula diharamkan membunuh kafir Zimmy, sebagaimana
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam jelaskan dalam bersabdanya:
“Barangsiapa membunuh seorang Mu'ahad yang mendapat jaminan
perlindungan dari Allah dan Rasul-Nya, maka ia tidak akan mencium

wanginya surga. Padahal wanginya dapat tercium dari jarak perjalanan

H.R. Imam Muslim: 6/20 (4894).

H.R. Abu Dawud: 3/38 (2762) dan Nasai: 8/24 (4747) serta disohikhkan oleh
Syaikh Al-Bani.

'Q.S. Al Maidah, ayat: 1.

2H.R. Imam Bukhari: 3/1155 (2995).
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tujuh puluh tahun™ .

Dalil tentang haramnya membatalkan perjanjian dengan sepihak
Disebutkan dalam sebuah peristiwa dimasa kekuasan Mu'awiyah
Radhiallahu ‘anhu: Sulaim bin Amir mengisahkan: “Dahulu terjadi
perjanjian antara Mu'awiyah dan negeri Roma. Ia (bersama pasukan)
beranjak mendekati negeri mereka. Sehingga apabila masa perjanjian
tersebut habis, ia bermaksud hendak memerangi mereka. Lalu datang
seseorang yang menunggang kuda atau kereta kuda sambil
mengatakan, “Allahu akbar..Allahu akbar! Tunaikan perjanjian!
Jangan curang! Kemudian merekapun melihatnya, ternyata ia adalah
Amru bin 'Abasah. Lalu Mu'awiyah mengutus seseorang kepadanya
untuk menanyakan alasannya. lapun berkata, “Aku mendengar
Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang
telah terjalin perjanjian antara dirinya dengan sebuah kaum, maka
Jjanganlah ia mengokohkannya dan jangan pula membatalkannya
hingga waktunya selesai, atau ia mengkabarkan berita perang kepada

mereka agar diketahui bersama™". Lalu Mu'awiyahpun kembali.

Haramnya membunuh utusan musuh atau delegasi sebuah negara
Sebagaimana Nu'aim bin Mas'ud Al-Asyja'i Radiallahu ‘anhu

menjelaskan "Aku mendengar Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam

bersabda kepada kedua utusan (Musailamah Al-Kadzdzab) ketika

“H.R. Imam Ibnu Majah: 2/896 (2687) dan disohikkan oleh Syaikh Al-Bani.
**H.R. Abu Dawud: 3/38 (2761) dan disohifikan oleh Syaikh Al-Bani.
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keduanya membacakan surat Musailamah: “Apa yang kalian yakini?”
Keduanya menjawab, “Kami meyakini seperti yang dia katakan.”
Beliau bersabda, “Kalaulah tidak ada ketentuan bahwa para utusan
(delegasi) tidak boleh dibunuh, pastilah aku akan memancung
kalian™.

Dalil tentang haramnya membunuh orang kafir yang diberi
keamanan oleh salah seorang dari kaum muslim meskipun yang
memberi jaminan tersebut hanya seorang wanita. Sebagaimana
dikisahkan Ummu Hani binti Abu Tolib bahwa ia memberi
perlindungan kepada seorang musyrik pada masa penaklukan kota
Mekkah. Lalu ia mendatangi Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam untuk
menyebutkan perihal tersebut kepada beliau. Maka beliau bersabda,
“Sungguh kami memberi perlindungan kepada orang yang anda
lindungi dan kami memberi jaminan keamanan kepada orang yang
anda jamin keamanannya'™®

Dari dalil-dalil yang dikemukakan di atas menunjukkan betapa
indahnya Syari'at Islam. Membuktikan bahwa Islam adalah agama
kedamaian dan mencintai perdamaian. Oleh sebab itu bila syari'at
Islam diberlakukan tidak semestinya ada rasa takut dan kesangsian
pada diri orang-orang kafir. Justru dengan diberlakukannya syari'at
Islam hak-hak mereka lebih terjamin dan terpelihara dari gangguan

siapapun. Karena dengan diberlakukannya syari'at Islam bukan berarti

*Ibid (2763) dan disohifkan oleh Syaikh Al-Bani.
*Ibid: 3/39 (2765) dan disohifkan oleh Syaikh Al-Bani.
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akan terjadi pembunuhan masal dan penjajahan terhadap umat lain.
Islam sama sekali tidak membolehkan hal tersebut. Saya yakin jika
orang mengerti tentang keadilan dalam Islam pasti semua orang
menghendaki agar Syari'at Islam itu diberlakukan sekalipun orang
kafir. Islam telah membuktikan bagaimana kedamaian non muslim
hidup dibawah naungan kekuasaan Islam di kota Madinah, Andalusia
dan begitu pula di Palestina dimasa khalifah Umar bin Khatab
Radiallahu ‘anhu.

7. Membunuh anak-anak, wanita dan orang tua jompo.

Dalam aksi yang dilakukan kelompok terorisme tidak perduli
siapa yang terbunuh. Apakah itu anak-anak, wanita dan orang tua
jompo. Perbuatan ini sangat diharamkan dalam Islam, sekalipun dalam
kondisi perperangan antara kaum kufar dengan kaum muslimin.
Sebagaimana sabda Rasulullah pada berikut ini:

“Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, ia berkata, “Dahulu Nabi
Sallallahu Alaihi Wa Sallam apabila menugaskan seseorang untuk
memimpin pasukan atau tentara, maka beliau wasiatkan khusus
untuknya agar bertakwa kepada Allah dan berlaku baik terhadap
bawahannya dari kalangan kaum muslimin. Beliau bersabda,
“Berperanglah di jalan Allah dengan menyebut nama-Nya! Perangilah
orang yang kafir dengan Allah! Berperanglah tapi jangan melampaui
batas! Jangan curang dan jangan membunuh dengan cara mencincang!
Jangan pula membunuh anak kecil. Bila bertemu musuh dari kaum

musyrik, maka ajaklah mereka kepada tiga hal; Apapun yang mereka
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penuhi dari ketiganya, maka terimalah dari mereka dan biarkan
mereka. Ajaklah mereka kepada Islam! Jika mereka memenuhinya,
maka terimalah dan biarkan mereka! Bila mereka menolak, maka
tuntutlah jizyah (upeti) dari mereka. Jika mereka memenuhinya, maka
terimalah dan biarkan mereka! Jika mereka enggan, maka mohonlah
pertolongan kepada Allah lalu perangilah mereka!™’ .
8. Menghancurkan dan harta benda orang lain tanpa alasan syar'i.
Menghancurkan dan membinasakan harta orang lain tanpa ada
alasan syar'i adalah merupakan sebuah kezaliman. Tindakan ini sangat
diharamkan dalam Islam. Seperti yang disebutkan dalam dalil-dalil
berikut ini:
50 1550 13aa5 T e 033 GU2 w&0a,5 Y5 Lateally 2102 al) G133 15368 15aT o) L 5}
{Oslaad Ly 505 &) Al 158515 3830 LB
"Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil
itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan'®
Dan firman Allah:
finadl 1l g8 S1sl Bl iy (e 3 Giykiss el salls Gl i aft )}

"Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada

*’H.R. Imam Muslim: 5/139 (4619).
%Q.S. Al Maidah, ayat: 8.
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manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu
mendapat azab yang pedih™.

Dalil dari hadits-hadits Nabi Sallallahu 'alaihi wa sallam:

"Takutlah kamu terhadap do'a orang yang dizalimi, sesungguhnya
tidak ada penghalang antaranya dan antara Allah"".

Para ulama menjelaskan bahwa dalam hadits ini terdapat
larangan dari berbuat zhalim kepada siapapun, termasuk orang kafir
sekalipun. Karena do'a orang yang dizalimi sangat cepat dikabulkan
Allah.

Dan sabda Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Dari Jabir bin Abdullah Radiallahu ‘anhu bahwa Nabi Sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Takutlah berbuat zalim, karena kezaliman
adalah kegelapan di hari kiamat™".

Juga sabda Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Dari Abu Hurairah Radiallahu ‘anhu bahwa Nabi Sallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda, “Tahukah kalian siapa orang yang bangkrut?
"Mereka (para sahabat) berkata,” Orang yang bangkrut adalah orang
yang tidak memiliki uang dan harta. Beliau bersabda, "Sesungguhnya
orang yang bangkrut dari kalangan umatku adalah orang yang datang
pada hari kiamat dengan membawa (pahala) sholat, puasa, dan zakat
namun juga membawa (dosa) mencaci, menuduh, memakan harta

orang, membunuh, dan menganiaya. Maka diberikan pahala

*Q.S. Asy Syura, ayat: 42,
*H.R. Imam Bukhari: 2/864 (2316) dan Imam Muslim: 1/37 (130).
*'H.R. Imam Muslim: 8/18 (6741).
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kebaikannya kepada orang-orang tadi. Maka apabila kebaikannya
habis sebelum tertutupi dosanya, maka dosa-dosa orang-orang tersebut
dibebankan kepadanya kemudian dia dicampakkan ke dalam neraka'™”.

Sekalipun yang dibinasakan tersebut harta orang kafir, oleh
sebab itu Nabi Sallallahu 'alaihi wa sallam menyuruh 'Ali Radiallahu
‘anhu mengembalikan harta orang kafir Quraisy ketika beliau akan
berhijrah ke Madinah, pada hal saat itu mereka sedang memusuhi
beliau di Makkah.

Mughirah salah seorang sahabat menceritakan bahwa ia dimasa
Jahiliyah pernah menemani sekelompok orang, lalu ia membunuh
mereka dan mengambil harta mereka. Kemudian ia datang untuk
masuk islam. Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Adapun keislaman (seseorang) maka kami terima. Namun harta
tersebu maka itu adalah harta atas dasar kecurangan. Kami tidak
butuh padanya'™
9. Membunuh diri sendiri untuk menutup kesalahan atau karena tidak

sanggup menahan kesakitan.

Berikut ini kita sebutkan dalil-dalil yang menerangkan tentang
haramnya bunuh diri dengan alasan apapun;

5185 15U 4uliad Ja3.23 Wil Blak SU5 ads (555 (1) Laaxs 18 68 Al &) p&adil 151485 )
(e 4t Je 203
"Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah Maha

*Ibid: 8/18 (6744).
H.R. Abu Dawud: 3/39 (2767) dan disohihkan Syaikh Al-Bani.

[Jl/( /aa,[La Volume 2, No. 2, Mei 2015 21

Jumal Dirasat Yslamiyah



Penyayang demganmu Gl

Dalam ayat lain:

Ol s AN &) t5unTp 2SI ) &0l 15416 )
"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik™ .

Dari hadits-hadits Nabi Sallallahu 'alaihi wa sallam: “Dari Tsabit
bin Dhohhak Radiallahu ‘anhu bahwa Nabi Sallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Barangsiapa bunuh diri dengan sesuatu ketika di dunia,
maka dia diazab pada hari kiamat dengannya'™®

Dan sabda Rasulullah Sallallahu 'Alaihi wa Sallam: “Dari Abu
Hurairah Radiallahu ‘anhu ia berkata,” Nabi Sallallahu 'Alaihi wa
Sallam bersabda, “Barangsiapa bunuh diri dengan besi, maka di neraka
Jahannam besi tersebut berada di tangannya sambil menusuk-nusuk
perutnya. la kekal dan dikekalkan di dalamnya selamanya. Barangsiapa
meminum racun untuk bunuh diri, maka dia meminumnya di neraka
Jahannam. la kekal dan dikekalkan selamanya di sana. Dan barangsiapa
lompat dari gunung untuk bunuh diri, maka ia melakukan demikian
dalam neraka jahannam. la kekal dan dikekalkan di dalamnya
selamanya™’

Dan sabda Rasulullah Sallallahu 'Alaihi wa Sallam: “Dari Abu

*Q.S. An Nisa’, ayat: 29-30.
»Q.S. Al Baqarah, ayat: 195.
*H.R. Imam Bukhari: 5/2247 (5700) dan Imam Muslim: 1/73 (315).
*"H.R. Imam Bukhary: 5/2179 (5442) dan Imam Muslim: 1/72 (313).
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Hurairah Radiallahu ‘anhu ia berkata, “Nabi Sallallahu 'Alaihi wa
Sallam bersabda, “Barangsiapa gantung diri, maka dia akan senantiasa
disiksa dengan menggantung dirinya dalam neraka dan orang yang
menikam dirinya, maka dia juga akan senantiasa disiksa dengan

menikam dirinya dalam neraka™®.

Bunuh diri tetap diharankan walaupun saat berjihad

Sebagaimana terdapat dalam kisah berikut ini: “Dari Abu
Hurairah Radiallahu ‘anhu ia berkata,”Kami turut serta bersama Nabi
Sallallahu 'Alaihi wa Sallam dalam perang Hunain. Beliau bersabda
tentang seseorang yang dinyatakan sebagai orang islam, “Orang ini
termasuk penghuni neraka.” Tatkala kami memasuki kancah
peperangan, orang tersebut berperang dengan sangat hebat hingga dia
terluka. Lalu ada yang berkata kepada Nabi Sallallahu 'Alaihi wa
Sallam, "Wahai Rasulullah! Orang yang Anda katakan tadi sebagai
penghuni neraka, hari ini dia berperang dengan hebat sampai mati.
Nabipun bersabda, “(Dia) ke neraka.” Sebagian kaum muslimin nyaris
meragukan hal itu. Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, ternyata
ada yang menyampaikan bahwa orang tadi belum mati, namun dia
terluka parah. Ketika malam tiba dia tidak sabar menahan rasa sakit,
lalu diapun bunuh diri. Hal itu disampaikan kepada Nabi Sallallahu
'Alaihi wa Sallam, lantas beliau bersabda, “A//ahu akbar, aku bersaksi

*H.R. Imam Bukhary: 1/459 (1299).
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bahwa aku adalah hamba dan utusan Allah™’.

Hadits ini sangat konteks sekali dengan pembahasan kita, bahwa
melakukan aksi teror dengan bom bunuh diri adalah diharam dalam
syari'at Islam.

10. Melakukan penipuan, pemalsuan dokumen, dll.

Kelompok terorisme menghalalkan segala cara demi untuk
mencapai tujuan mereka. Seperti melakukan kebohongan dan
pemalsuan dokumen resmi.

Allah menyuruh kita untuk berlaku jujur. Sebagaimana dalam ayat
berikut:

{Endsliall 3 153985 Al 15331 1541 il L 10}
"Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur™

Demikian pula Rasullah Sallallahu 'Alaihi wa Sallam melarang
umatnya bebuat dusta dan bohong. Sebagaimana dalam hadits-hadits
berikut:

“Dari Abdullah bin Mas'ud Radiallahu ‘anhu ia berkata, ‘“Nabi
Sallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah kalian berlaku
Jujur, karena jujur membawa kepada kebaikan dan kebaikan membawa
kepada surga. Seseorang senantiasa berlaku jujur dan memilih
kejujuran hingga ditulis disisi Allah sebagai orang jujur. Sebaliknya

hindarilah sifat dusta, karena dusta membawa kepada perbuatan keji

*H.R. Ibid: 3/1114 (2897) dan Imam Muslim: 1/73 (319).
“Q.S. At Taubah, ayat: 119.
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dan perbuatan keji membawa kepada neraka. Senantiasa seseorang

berbuat dusta dan memilih kedustaan hingga ditulis disisi Allah

sebagai pendusta™'.

Dan sabda Nabi Sallallahu 'Alaihi wa Sallam: Dari Abu Hurairah
Radiallahu ‘ anhu bahwa Nabi Sallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,
“Barangsiapa yang menipu kami, maka dia tidak termasuk golongan
kami™. (HR.Muslim)

Sikap berdusta adalah salah satu sifat orang-orang munafik
sebagaimana diriwayatkan Abu Hurairah Radiallahu ¢ anhubahwa Nabi
Sallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda, “Ciri orang munatik ada tiga;
apabila berbicara ia dusta, bila berjanji ia mungkir, bila dipercaya ia
berkhianat™ .

Kejujuran akan membawa keberuntungan sekalipun harus
menanggung konsekwensi atas kejujuran tersebut. Sebagaimana yang
dialami sahabat Ka'ab bin Malik Radiallahu ‘anhu. Ka'ab bin Malik
Radiallahu ‘anhu bercerita tatkala Allah menerima taubatnya : “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya Allah menyelamatkanku hanyalah karena
kejujuran dan termasuk wujud taubatku adalah aku tidak akan
berbicara selama hidupku kecuali dalam keadaan jujur. Ia mengatakan;
Demi Allah! Aku tidak tahu ada seorang muslim yang diuji Allah pada
sifat jujurnya dalam berbicara yang lebih berat dari ujian yang Allah
berikan padaku. Sejak aku menceritakan hal itu kepada Rasulullah
Sallallahu Alaihi Wa Sallam hingga hari ini. Demi Allah! Aku tidak

*'H.R. Imam Bukhari: 5/2261 (5743) dan Imam Muslim: 8/29 (6805).
*H.R. Imam Muslim: 1/69 (294).
“H.R. Imam Bukhari: 5/2262 (5744) dan Imam Muslim: 1/56 (220).
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pernah sengaja berdusta sejak kukatakan hal itu kepada Rasulullah

Sallallahu Alaihi Wa Sallam hingga hari ini. Sungguh aku berharap

kepada Allah agar menjagaku dalam sisa hidupku"**.

11. Menebar rasa ketakutan di tengah-tengah kaum muslimin
Pebuatan kelompok terorisme telah menimbulkan kegaduhan dan
ketakutan di tengah-tengah kaum muslimin. Pada hal perbuatan ini di
haramkan dalam Islam. Rasulullah Sallallahu 'Alaihi wa Sallam
bersabda:
“Barangsiapa mengarahkan senjata kepada kami, maka dia bukan
golongan kami"™ .
Dalam hadist yang lain:
“Dari Abdurrahman bin Abi Laila ia berkata, ‘“Para sahabat Nabi
Sradiallahu ‘Anhum menceritakan kepada kami bahwa mereka pernah
mengadakan perjalanan bersama Nabi Sallallahu 'Alaihi wa Sallam.
Lalu salah seorang dari mereka tertidur. Kemudian sebagian mereka
yang lain beranjak menuju tali yang ada bersamanya lalu
mengambilnya sehingga ia terkejut. Maka Nabi Sallallahu 'Alaihi wa
Sallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang muslim membuat takut
muslim lainnya ™
12. Melakukam perbuatan haram demi untuk mengelabui orang lain.
Seperti mencukur jenggot dan memakai pakaian wanita, dan

semisalnya.

*H.R. Imam Bukhary: 4/1603 (4156) dan Imam Muslim: 8/105 (7192).
“H.R. Imam Bukhary: 6/2520 6480) dan Imam Muslim: 1/69 (291).
*H.R. Abu Dawud: 4/458 (5006) dan dishohihkan Syaikh Al-Baany.
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Kelompok terorisme dalam melakukan aksinya bergelimang
dengan berbagai pebuatan haram. Seperti mencukur jenggot, memakai
pakaian wanita, dan yang lainnya.

Dalil tentang haramnya mencukur jenggot diriwayatkan Abu
Hurairah Radhiallahu ‘anhu ia berkata,” Nabi Sallallahu 'Alaihi wa
Sallam telah bersabda, “Potonglah kumis dan peliharalah jenggot.
Berbedalah dari orang Majusi!™'.

Dalam riwayat lain Nabi Sallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,
“Berbedalah kalian dari orang-orang musyrik. Potonglah kumis dan
peliharalah jenggot™.

Adapun dalil yang menerangakan tentang haramnya bagi laki-
laki menyerupai perempuan diriwayatkan oleh Ibnu Abbas Radiallahu
‘anhu bahwa "Rasulullah Sallallahu 'Alaihi wa Sallam melaknat para
lelaki yang menyerupai wanita dan para wanita yang menyerupai
lelaki™.

13. Membuat kerusakan di muka bumi

Aksi terorisme telah membuat kerusakan di muka bumi.
Kerusakan keamanan, kerusakan ekonomi, kerusakan sarana dan pra
sarana. Mereka menghancurkan berbagai fasilitas umum serta segala
apa yang ada disekitarnya. Perbuatan mereka telah menimbulkan
kerusakan dalam kehancuran dalam berbagai segi. Allah sangat

membenci orang yang berbuat kerusakan di muka bumi. Baik dalam

“"H.R. Imam Muslim: 1/153 (626).
*H.R. Imam Bukhary: 5/2209 (5553) dan Imam Muslim: 1/153 (625).
“H.R. Imam Bukhari: 5/2207 (5546).
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bentuk pembunuhan, pemboman, pengrusakan, penghacuran dll.
Ketika mereka dinasehati dan dicegah dari berbuat kerusakan, justru
mereka malah mengaku sedang melakukan kebaikkan. Ketika
dikatakan ini namanya perbuatan jahat, mereka justru mengaku ini
adalah perbuatan jihad.
Sebagaimana Allah berfirman:
¥ 505 Gadwdll ph a1 (1) Osilind G L) 1608 (o) 8 lodwdd ¥ gl (8 13)3)
{9l
"Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi.” Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami
orang-orang yang mengadakan perbaikan." Ingatlah, sesungguhnya
mereka itu adallah orang-orang yang membuat kerusakan, akan tetapi
mereka tidak menyadarinya™
Berulang kali Allah menegaskan tentang larangan berbuat kerusakan
di muka bumi, seperti dalam firman-Nya:

{Gosadll 23 ¥ 2 &) ot g 5Ll 45 Y3}

"Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan”"
14. Mencemarkan nama baik Islam dihadapan umat lain

Berbagai pelanggaran syar'i yang dilakukan oleh para terorisme

telah mencoreng nama baik islam dimata umat lain. Mereka menilai

" Q.S. Al Bagarah, ayat: 11-12.
31Q.S. Al Qosos, ayat: 77.
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perbuatan tersebut sebagai ajaran Islam. Pada hal Islam berlepas diri
dari hal tersebut. Allah telah mengharamkan atas setiap muslim untuk
betingkah-laku yang membuat orang lain lari dari agama Islam.
Allah berfirman:
13 Cai& (1) 1390 iz Opldag (aaslill E5T Jeah Jls 4D O3 e J) 1535 ] s 1303}
SLsl (1Y) Liadyss Gla) ¥ Uikl &) il Gy bl Slgtlo At fageadl E1335 Ly Hirnd iUl
(Gt 955 a8 00 055 il e o sl o 400 R G
"Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk) kepada
hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul”, niscaya
kamu lihat orang-orang munatik menghalangi (manusia) dengan
sekuat-kuatnya dari mentaati kamu. Maka bagaimana halnya bila
mereka ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka
sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: "Demi
Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki kecuali kebaikkan dan
perdamaian." Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui
apa yang ada dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka
perkataan yang menyetuh dalam jiwa mereka™.

Dalam ayat di atas Allah gambarkan tentang perbuatan orang-
orang Munafik yang menimbulkan musibah bagi kaum muslimin. Lalu
mereka mengaku bahwa tujuan mereka tidak lain kecuali untuk
kebaikan dan perdamaian.

Nabi Sallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: Dari Abu Musa

2Q.S. An Nisa’, ayat: 61-63.
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Radiallahu ‘ anhu, ia berkata: apabila Rasulullah Sal/allahu 'Alaihi wa
Sallam menugaskan salah seorang dari sahabat dalam sebuah urusan,
beliau berpesan: "Berilah kabar gembira, jangan kamu membuat orang
Jari. Berilah kemudahan, jangan kamu memberi kesulitan'™

Sebagaimana Nabi Sallallahu 'Alaihi wa Sallam tidak melakukan
hukuman kepada sebagian orang yang berhak untuk dihukum demi
menjaga nama baik Islam. Seperti dikisah oleh Jabir bin Abdillah
Radiallahu ‘ anhu. "Kami pernah bersama Nabi Sallallahu 'Alaihi wa
Sallam dalam sebuah peperangan, lalu Abdullah bin Ubay berkata,
“Demi Allah! Jika kami kembali pulang ke Madinah sungguh orang-
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah. Umar
berkata, “Izinkan saya untuk menebas leher orang munafik ini”. Nabi
bersabda, ‘“Biarkan dia! Jangan sampai orang mengatakan bahwa
Muhammad membunuh sahabat-sahabatnya'™
15. Menyerupai Perbuatan Orang-Orang Khawarij

Dokrin dan tindakan kelompok terorisme tidak beda dengan
dokrin dan tindakkan kelompok khawarij yang telah menkafirkan dan
membunuh sebagian para sahabat. Mari kita simak sabda Rasulullah
Sallallahu 'Alaihi wa Sallam pada berikut ini tentang kelompok
khawarij.

Ali Radhiallahu ‘anhu berkata: bila aku ceritakan kepada kalian
dari Rasulullah Sallallahu 'Alaihi wa Sallam, sungguh jatuh dari langit

>H.R. Imam Muslim: 5/141 (4622).
**H.R. Imam Bukhari: 4/1861 (4622) dan Imam Muslim: 8/19 (6748).
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lebih aku cintai dari pada mengatakan sesuatu yang tidak dikatannya.
Apabila aku menceritakan pada kalian bahwa perperangan adalah tipu
muslihat. Aku mendengar Rasulullah Sallallahu 'Alaihi wa Sallam
bersabda: "Akan keluar di akhir zaman sekelompok kaum yang berusia
muda, yang berpikiran bodoh. Mereka mengatakan sebaik-baik
perkataan, mereka membaca Al Quran namun tidak melewati
kerongkongan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana
keluarnya anak panah dari busurnya. Bila kalian menjumpai mereka
maka bunuhlah mereka. Sesungguhnya dalam membunuh mereka di
sediakan pahala di hari kiamat bagi siapa melakukannya'

Dalam hadits yang lain disebutkan oleh Abu Said Al Khudri
Radiallahu ‘ anhu bahwa Ali Radiallahu ‘ anhu mengirim emas dalam
bungkusannya kepada Rasulullah Sal/allahu 'Alaihi wa Sallam. Lalu
Rasulullah membagikannya kepada empat orang sahabat. Lalu
seseorang berkata kepada Rasulullah: takutlah engkau kepada Allah
wahai Muhammad! Maka Rasulullah menjawab: Siapa yang mau taat
kepada Allah jika aku membangkang kepada-Nya. Allah
mempercayakan penduduk bumi kepadaku, dan engkau tidak
mempercayai aku. Lalu orang tersebut pergi, lalu salah seorang dari
pada sahabar minta izin untuk membunuhnya. la adalah Khalid nin
Walid. Maka Rasulullah bersabda "Akan keluar dari tulang punggung
orang tersebut sekolompok kaum yang mahir membaca Al Qur'an akan

tetapi tidak melewati kerongkongan mereka. Mereka membunuh

*H.R. Imam Bukhari: 3/1321 (3415) dan Imam Muslim: 3/113 (2511).
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orang-orang Islam dan membiarkan para penyembah berhala. Mereka
keluar dari agama sebagaimana keluarnya anak panah dari busurnya.
Jika seandainya aku mendapati mereka niscaya aku akan membunuh
merka serti lenyapkan kaum 'Ad"°.
KESIMPULAN DAN PENUTUP

a. Kesimpulan

Berbagai hal yang telah dijelaskan di atas menunjukkan betapa
indahnya Syari'at Islam. Membuktikan bahwa Islam adalah agama
kedamaian dan mencintai perdamaian. Oleh sebab itu bila syari'at
Islam diberlakukan tidak semestinya ada rasa kesangsian pada diri
orang-orang non Muslim, akan terjadinya penindasan terhadap hak-hak
mereka. Jutru dengan diberlakukannya syari'at Islam hak-hak mereka
lebih terjamin dan terpelihara dari gangguan siapapun.
b. Penutup

Sebagai penutup kami mohon maaf atas segala kekurangan dan
kekeliruan dalam penyampaian materi ini. Semua itu adalah karena
keterbatasan ilmu yang kami miliki. semoga apa yang kami sampaikan
ini bermanfaat bagi kami sendiri dan bagi kaum muslimin semua.
Semoga Allah memperlihatkan kepada kita yang benar itu adalah
benar. Kemudian menuntun kita untuk mengikuti kebenaran tersebut.
Dan memperlihatkan kepada kita yang salah itu adalah salah. Dan

menjauhkan kita dari mengikuti yang salah tersebut.

3¢ H.R. Imam Bukhari: 6/2702 (6995) dan Imam Muslim: 3/110 (2499).
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STUDI KORELASI BAB: PERINTAH PENGIKUTI SUNNAH DAN
LARANGAN MELAKUKAN BID'AH DALAM KITAB "RIYADUS
SOLIHIN" DENGAN TEMA TAUHID ULUHIYYAH"

(Studi Analisa Konten)

Muhammad Nur Thsan®’

Abstract

[Kitab "Riyadus Solihin" adalah sebuah karya monumental yang
ditulis oleh salah seorang ulama besar yang memiliki reputasi yang
tinggi dikalangan kaum muslimin, yaitu Imam Nawawi, kendati kitab
tersebut berbicara tentang targhib wat tarhib dan tazkiyatun nufus,
akan tetapi juga mencakup tema-tema akidah dan tauvhid, sunnah dan
larangan dari bid'ah yang konsep oleh pengarang dalam bab-bab
terpisah disertai dengan dalil-dalil dari al quran dan hadits. Nah

"Penulis adalah Dosen Prodi Timu Hadis dan Ketua Prodi Iimu Hadis Sekolah
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bagaimana korelasai antara tema-tema tersebut dengan tauhid
uluhiyyah dan korelasai teks-teks yang beliau bawakan dengan tema-
tema diatas?.

Tulisan sederhana ini berusaha menjawab pertanyaan tersebut
dengan menggunakan metode library research dan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan analisa konten. Pembahasan tulisan ini
dibagai kepada beberapa sub bahasan: pendahuluan, biogarafi singkat
Imam Nawawi, pengertian tauhid Uluhiyyah, sunnah dan bid'ah dan
studi korelasi tema mengikuti sunnah dan larangan melakukan bid'ah
dengan tauhid Uluhiyyah serta korelasi teks-teks dalilnya dengan
tema-tema tersebut.

Tulisan ini mengungkap beberapa kesimpulan berikut: (1) Kitab
Riyadus Solihin bukan kitab hadits yang berbicara tentang targhib wat
tarhib dan tazkiyatun nufus saja, tetapi juga kitab akidah, (2) Kejelian
Imam Nawawi dalam mengkonsep bab-bab kitab tersebut dan memilih
dalil-dalil yang berkaitan dengannya, (3) Korelasi antara tema
mengikuti sunnah dan larangan melakukan bid'ah dengan tauhid
Uluhiyyah dan dalil-dalilnya dengan tema-tema tersebut sangat erat
sekali, (4) Antara tauhid uluhiyyah dan perintah mengikuti sunnah

serta larangan dari bid'ah memiliki korelasi yang sangat kuat].

Kata kunci : "Rivadus solihin", Korelasi, Tema-tema, Tauhid
Uluhiyyah, Sunnah, Bid'ah.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tauhid Uluhiyyah adalah hikmah penciptaan manusia, tujuan
diutus para rasul dan diturunkan kitab kitab, ia adalah perintah yang
utama dan kewajiban pertama dalam agama, hakikat makna "La [laha
illallah" dan kunci masuk syurga serta syarat utama diterima ibadah.

Adapun mengikuti sunnah dan meninggalkan bid'ah adalah
maksud  Syahadat "Muhammad Rasulullah", hakikatnya adalah
mengikuti sunnah Nabi Sallallahu 'Alaihi wa Sallam dalam setiap
aspek agama, akidah, ibadah, akhlak dan lain-lain, perkara ini adalah
syarat diterima ibadah setelah keikhlasan.

Al-Qur'an dan hadits telah menjelaskan makna dan hakikat
tauhid tersebut dengan bermacam redaksi, argumentasi dan hujjah
yang nyata, begitu juga tentang eksistensi sunnah dan perintah
mengikutinya serta bahaya bid'ah dan larangan dari melakukannya.
Begitu juga para ulama ahlussunah wal jama'ah dari berbagai kalangan
mazhab telah memaparkan perkara tersebut dalam banyak karya tulis
mereka, baik secara khusus sebagaimana yang dilakukan oleh Syaikh
Muhammad Bin Abdulwahhab (wafat: 1206 H) dalam karya tulis
beliau "Kitab Tauhid' yang mengupas perkara-perkara tauhid
Uluhiyyah secara terperinci, atau secara umum dalam kandungan
tema-tema dan pembahasan kitab-kitab mereka, seperti yang
dilakukan oleh Imam Nawawi (wafat: 676H) dalam bab-bab yang
terpisah dalam kitab beliau "Riyadus Solihin"” . Sebuah karya tulis
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yang sangat monumental, sarat dengan faecdah dan makna, serta penuh
dengan berkah dan untaian-untaian mutiara hikmah dari Al-Qur'an dan
Sunnah, banyak dari kalangan ulama islam telah mengapresiasinya dan
mewasitkan kaum muslimin untuk membacanya, sehingga tidak heran
jika kitab yang mulia ini mendapatkan perhatian luar biasa, dicetak
berulang kali dan telah tersebar ditengah kaum muslimin diseluruh
pelosok dunia serta diterjemahkan kedalam berbagai bahasa®. Terlebih
lagi pengarangnya Imam Nawawi adalah salah seorang ulama besar
yang memiliki reputasi yang tinggi dan peran yang besar dalam
mazhab Syafi'i serta telah mendapat rekomendasi dari banyak

kalangan ulama, baik yang hidup semasa atau sepeninggal beliau.

B. Rumusan Masalah

Oleh karenanya penulis merasa penting untuk menganalisa tema-
tema tentang sunnah dan bid'ah dalam kitab "Riyadus solihin", apa
saja tema-tema kitab tersebut yang berkaitan dengan sunnah dan
bid'ah?, bagaimana korelasinya dengan tauhid w/uhiyyah dan korelasi
teks-teks al-qur'an dan hadits dengan tema-tema yang dikonsep oleh
Imam Nawawi tersebut?, tulisan yang sederhana ini berusaha

memberikan jawaban terhadap pertanyaan diatas.

C. Metode Penelitian

*Lihat, Ali Bin Hasan Al-Halabi, Mukaddimah Riyadus Solihin, (KSA: Dar
Ibnu Jauzi, 1421H, cet. Pertama). hlm: 5-7
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Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian pustaka dan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisa
konten, maksudnya adalah menganalisa tema-tema kitab "Riyadus
solihin" yang berkaitan dengan sunnah dan bid'ah serta korelasinya
dengan tahuid Uluhiyyah dan korelasi teks-teks Al-Qur'an dan hadis
dengan tema-tema tersebut.

Adapun data yang akan dikaji adalah kitab "Riyadus solihin"
karya Imam Nawawi yang ditahqgiq oleh Syaikh Ali Bin Hasan Al-
Halabi, yang diterbitkan oleh penerbit " Dar Ibnu Al-Jauzi" pada tahun
1421H, cetakan pertama, KSA.

PEMBAHASAN

D. Biografi singkat Imam Nawawi.

Nama dan nasab beliau: Yahya Bin Abi Yahya Syaraf Bin Murry
Bin Hasan Bin Husain Bin Muhammad Bin Jum'ah Bin Hizam Al-
Hizami An-Nawawi. Kunyafnya: Abu Zakaria, gelarnya: Muhyiddin.
Seorang Imam yang zuhud dan wara’ ahli ibadah, banyak puasa dan
kiyamullail, baca al-qur'an dan dzikir, memiliki akhlak mulia dan
kepribadian yang baik. Seorang Alim Rabbani yang bermazhab Syafi'i,
disepakati keilmuan dan keutamaannya, memiliki reputasi dan

loyalitas tinggi kepada al-Qur'an dan sunnah Nabi’’.

*Lihat, Ibnu 'Attar, Tuhfatut Talibin i Tarjamah al imam An-Nawawi
Muhyiddin, tahqgig: Masyhur Bin Hasan Alu Salman (Yordania, Ad-Dar Al-
Atsariyah, 2007, cet.1). , hlm: 39-40
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Beliau dilahirkan di desa Nawa, dekat kota Damaskus pada
bulan Muharram, tahun 631 H/1233 M dan wafat pada 24 Rajab 676
H/1277 M, kedua tempat tersebut kemudian menjadi nisbat beliau An-
Nawawi Ad-Dimasyqi®.

Imam An-Nawawi salah seorang ulama yang sangat produktif
telah meninggalkan banyak karya ilmiah yang bemanfaat lagi terkenal
dalam berbagai bidang keilmuan yang jumlahnya sekitar empat puluh
kitab, dalam bidang hadits, figih, bahasa, akhlak dan lain-lain !
Kendati kosentrasi beliau dan minat utamanya adalah Fiqih dan hadits,
akan tetapi beliau adalah sosok ulama yang memiliki peran besar
dalam menjelaskan akidah Ahlussunnah dalam banyak kesempatan,
terlebih lagi dalam syarh beliau terhadap "Shohih muslim" dan kitab
yang menjadi tema penelitian ini. Oleh karenanya penelitian tentang
tema-tema tauhid dalam "Riyadus solihin"” -insya Allah- akan
membuktikan kebenaran akidah beliau tentang tauhid sebagaimana

yang diyakini oleh Ahlussunnah wal Jama'ah.

E. Pengertian Sunnah dan Bid'ah.
Sebelum dijelaskan korelasi tema-tema perintah mengikuti

sunnah dan larangan dari bid'ah dengan Tauhid Uluhiyyah dan korelasi

% Yihat, Ibid hlm: 42-43 dan An-Nawawi dalam Wikipedia,
http://id.m.wikipedia.org/wiki/An-Nawawi , Diakses tanggal 9 November 2014.

®'Lihat, Ibnu 'Attaar, Tuhfatut Talibin fi Tarjamah al imam An-Nawawi
Muhyiddin, .....hlm: 70-85 dan /bid.
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teks-teks al-quran dan hadits dengan tema-tema tersebut, ada baiknya
dijelaskan terlebih dahulu defenisi Sunnah dan Bid'ah.

Sunnah secara etimologi adalah " A/-Tarigah Al-Maslukah" yaitu
jalan yang ditempuh dalam kebaikan atau kejahatan. Secara termilogi,
para pakar/ulama berbeda dalam mendefenisikannya sesuai dengan
spesialisasi keilmuan masing masing, akan tetapi yang dimaksud
dengan sunnah dalam penelitian ini adalah istilah yang universal yang
mencakup "Jalan hidup Nabi shalallahu'alaihi wasallam yang
mencakup seluruh aspek agama, akidah, ibadah, akhlak dan yang lain".
untuk lebih jelasnya penulis mengutip perkataan Imam Ibnu Rajab
rahimahullah tentang defenisi sunnah:

oo Osall ohlalss sa dide o Loy cluwall clls Jodad (ASoladl aabll p arudl”

"alalSO Al (2 sdag (Jls3¥ly Jlesy Silalazey)
"Sunnah adalah jalan yang ditempu, yang demikian itu mencakup
berpegang teguh dengan apa yang diikuti oleh beliau (Rasul) dan para
shahabatnya dalam perkara akidah, amalan dan perkataan, inilah
maksud sunnah yang sempurna’.

Adapun bid'ah, secara etimologi adalah: membuat sesutu yang
tidak ada contoh sebelumnya. Adapun secara termilogi berbagai
redaksi para ulama dalam mendefenisikan, akan tetapi kesimpulannya

kembali kepada hakikat yang sama, yaitu: "Seluruh perkara yang baru

% Ibnu Rajab, Jami' Al-Ulim wal Hikam, Tahgid Syu'aib Ar-Nauth dan
Ibrahim Bajas, (Beirut, Muassasah Ar-Risalah, 2001, cet. Ketuju) 2/120. lihat juga,
Ibnu Rajab, Kasyful kubrah fi wasfi hali ahlil Gurbah (Majmu'Rasail Ibnu Rajab),
Tahgig Abu Mush'ab Tal'at Al-Hulwani 1/319 (Kairo: Al-Faruq Al-Hadisah Lit
tiba'ah wan nasyr, 2004, cet. pertama).
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dalam agama yang tidak ada dalilnya dalam Al-qur'an dan sunnah serta
tidak sesuai dengan kaidah-kaidah syari'at. Hal ini mencakup seluruh
perkara agama, akidah dan ibadah serta yang lain.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mendefenisikannya sebagai
berikut: "Bid'ah adalah apa yang bertentangan dengan Al-qur'an dan
sunnah atau ijma’ salaf dalam perkara akidah dan ibadah"®. Dalam
kesempatan lain beliau mengatakan: "Bid'ah dalam agama adalah apa
yang tidak disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik secara wajib

ah 164

atau sunna Inilah makna yang penulis maksud dalam penelitian

ini.

F. Studi Korelasi tema-tema mengikuti Sunnah dan larangan
melakukan bid'ah dengan tauhid Uluhiyyah dan korelasi teks-teks
al-qur'an dan hadis dengan tema-tema tersebut.

Sebelum diuraikan korelasi tema-tema tersebut dengan Tauhid
Uluhiyyah, ada baiknya dipaparkan terlebih dahulu secara global tema-
tema perintah mengikuti sunnah dan larangan malakukan bid'ah yang
terkandung dalam kitab "Riyadus solihin”, agar pembaca memiliki
gambaran yang lebih jelas tentang tema-tema tesebut, (1) "Bab:

Perintah untuk menjaga (mengikuti) Sunnah dan adab-adabnya'®, dan

% Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa.,..... 18/246. lihat: Sa'id Bin Nashir Al
Ghamidi, Haqiqatul bid'ah wa ahkamuha (Riyad: Maktabah Ar-Rusyd, 1999, cet.
Ketiga) 1/263.

*Ibid, 3/195.

O 1Ty ) e Alaslally ;M §:0l” "Riyadus solihin” Bab: 16, him:112 .
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(2) "Bab: Larangan dari Bid'ah dan Perkara-perkara yang baru (dalam
agama)'®®.

Itulah dua tema tentang sunnah dan bid'ah yang akan dikaji
korelasinya dengan tauhid w/uhiyyah dan korelasi teks-teks al qur'an
dan hadits dengan tema tersebut, berikut penjelasannya:

(1) Bab: Perintah Untuk Menjaga/Mengikuti Sunnah dan Adab-
Adabnya.

Bab ini menjelaskan perintah untuk mengikuti dan berpegang
teguh kepada sunnah Nabi Sallallahu'alaihi wasallam, yang dimaksud
sunnah disini adalah "Jalan hidup Nabi Salallahu'alaihi wasallam
dalam seluruh aspek agama’.

Setiap  muslim  diwajibkan  mengikuti  sunnah  Nabi
shalallahu'alaihi wasallam dalam seluruh aspek kehidupannya, akidah,
ibadah, akhlak dan mu'amalah, menjadikan sunnah beliau sebagai
pedoman hidup agar selamat dunia akhirat.

Adapun korelasi antara bab ini dengan tauhid Uluhiyyah adalah:
bahwa tauhid uluhiyyah adalah tauhid ibadah sebagaimana yang telah
dipaparkan, nah, ibadah yang diterima oleh Allah adalah ibadah yang
memenuhi dua persyaratan, Pertama, keikhlasan yang merupakan
barometer dan standar amalan batin/hati, sebagaimana yang telah

dijelaskan 67 , Kedua, Mutaaba'ah/mengikuti sunnah Rasulullah

661

53 Sliazag g all e @il 31 " "Riyadus solihin” Bab: 18, him:118.
7 Lihat: Muhammad Nur Thsan, “Studi Korelasi Bab Keikhlasan dan
Keutamaan La [llaha Illallah dalam kitab Riyadhus Sholihin“ dengan tema "Tauhid
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Sallallahu'alahi wasallam yang merupakan barometer dan standar
amalan-amalan lahiriyah, inilah hakikat dan makna yang terkandung
dalam "Bab.: Perintah untuk menjaga/mengikuti sunnah"”, dari sini
jelaslah korelasi antara tema bab ini dengan tauhid Uluhiyyah/ibadah.
Ibadah yang memenuhi kedua persyaratan tersebut itulah ibadah yang
terbaik dan berkualitas®®. Kedua persyaratan tersebut telah dijelaskan
dalam banyak ayat dan hadits, bahkan telah disebutkan secara
bersamaan dalam sebagian ayat al qur'anulkarim, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya, Surat Al-Kahfi (18): 110:

1351 455 53lay 31,54 Y5 Uello Slae Jarald 455 218 15355 OB (ad
"Barangsiapa yang menginginkan perjumpaan dengan Rabbnya maka
hendaklah dia melakukan amal sholeh dan janganlah dia
mempersekutukan sorangpun dalam beribadah kepada Rabbnya".

Imam Ibnu Katsir menjelaskan makna ayat yang mulia, seraya
berkata: "Barangsiapa mengharapkan berjumpa dengan Rabbnya"
maksudnya: menginginkan pahala dan balasan yang baik "maka
hendaklah dia melakukan amal sholeh”, yaitu yang sesuai dengan
syariat Allah "dan janganlah dia mempersekutukan seorangpun dalam
beribadah kepada Rabbnya" yaitu ibadah yang mengharapkan wajah
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Inilah dua rukun amalan

Uluhiyyah". (Jember: STDIIS PRESS- Jurnal Al-Majalis, volume 1 no.3, 10
November 2014) hal 69-106.

%[tulah makna firman Allah : "Se gt ool Sstd" "Agar Dia menguji kalian
siapakah yang paling terbaik amalannya diantara kalian"” (Surat Huud (11): 7, Surat
Al-Kahfi, (18): 7, Surat Al-Mulk (67): 2). Yang terbaik amalannya adalah yang
ikhlas dan mengikuti sunnah.
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yang diterima, mesti ikhlas karena Allah, benar sesvai dengan
syari'at/sunnah Rasulullah shalallahu'alaihi wasallam"™

Kemudian Imam Nawawi menyebutkan sepuluh (10) ayat dan
sebelas (11) hadits serta satu atsar (perkataan) Umar Bin Khattab yang
berkaitan dengan perintah mengikuti sunnah, berikut rincian dan
penjelasan korelasinya:

1.1 : Firman Allah dalam Surat Al-Hasyr (59): 7:

L350 45 28180 U 4,083 (5291 2817 g
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah"

Ayat ini memerintahkan untuk mengikuti apa yang dibawa dan
diperintahkan oleh Rasul Salallahu'alaihi wasallam dan larangan
menyelisihinya, begitu juga meninggalkan apa yang dilarangnya,
itulah makna "mutaba‘ah as-sunnah”, karena apa yang perintahkan oleh
beliau sama dengan yang diperintah oleh Allah, tidak ada alasan dan
uzur bagi seseorang untuk meninggalkannya dan tidak boleh
mendahulukan perkataan seoranpun dari perkataan Allah dan Rasul-
Nya. Hal ini mencakup seluruh perkara agama, akidah, ibadah dan
yang lain, jadi jelaslah korelasi antara ayat ini dengan bab perintah

mengikuti sunnah.

1.2 : Firman Allah dalam surat An-Najm, (52): 3-4.

“Yonu Katsir, TafSir al quranil adzim, tahgiq Sami Muhammad Salamah,
5/205 (Dar Thaibah, 1999, cet.Kedua). Lihat juga 1/385 dan Syaikh Abdurrahman
As-Sa'di, Taisir Al-Karimir Rahman i TafSir Kalamil Mannan, (Beirut, Muassasah
Ar-Risalah, 1999, cet. Pertama). him: 438.
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ot (#59) 5 01 sl o i
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tidak lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya)'.

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Salallahu'alaihi wasallam
hanya berbicara dengan wahyu bukan dengan hawa nafsu, apa yang
diperintahkan dan dikabarkan beliau adalah kebenaran mutlak yang
wajib diterima, oleh karenanya wajib atas setiap indivudu muslim
untuk mengikuti sunnah beliau dalam seluruh perkara agama, akidah,
ibadah, akhlak dan yang lain, karena semua itu adalah kebenaran.

1.3: Firman Allah dalam surat Ali Imran (3): 31:

i 105555 40 iy A Gt i 0
"Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mencintai dan mengampuni dosa-dosamu”,

Ayat ini dinamakan juga dengan ayat "/mtihan"/ujian, karena
mengandung barometer dan standar untuk mengetahui bukti ketulusan
cinta seorang hamba kepada Allah, yaitu mengikuti Rasul
Salallahu'alaihi wasallam dalam segala aspek agama, bukan sekedar
dakwaan belaka, barangsiapa yang tidak mengikuti sunnah Rasulullah
Salallahu'alaihi wasallam maka sungguh ia telah bohong dalam
dakwaan dan dan dusta dalam pernyataan, jadi ayat ini mengandung
perintah untuk mengikuti Sunnah.

Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat diatas seraya berkata: ” Ayat

yang mulia ini sebagai hakim terhadap setiap orang yang
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mendakwakan cinta Allah sedang dia tidak berada diatas jalan Nabi
Muhammad, maka pada hakikatnya dia sungguh telah berbohong,
sampai dia mengikuti syari'at/sunnah Muhammad dan agama Nabi

dalam seluruh perkataan dan keadaannya"”.

1.4: Firman Allah dalam surat A/ Ahzab (33): 21:

5 0015855 553 35 all o2 G (L Hs S5l all Uy 3 0 6K 3l
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah".

Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah Salallahu'alaihi
wasallam adalah panutan dan suri tauladan orang orang yang beriman
dalam seluruh perkara agama, akidah, ibadah, akhlak dan yang lain,
jika halnya demikian maka wajib atas setiap muslim untuk mengikuti
sunnah Rasul, karena itulah hakikat dan makna beliau sebagai suri
tauladan dan panutan yang diikuti.

1.5: Firman Allah dalam surat An-Nisa'(4): 65:
"Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka

perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka

"Ibnu Katsir, Tafsir al qur'anil adzim, tahgg Sami Muhammad Salamah, (Dar
Thaibah, 1999, cet.Kedua), 2/32.

[Jl/( /aa[L.’z Volume 2, No. 2, Mei 2015 47

Jumal Dirasat Yslamiyah



sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya’.

Ayat ini menjelaskan bahwa standar kebenaran iman seseorang
ada tiga, Pertama, mennjadikan nabi sebagai hakim dalam perkara
yang diperselisihkan, kedua, tidak ada rasa keberatan terhadap
keputusan beliau, ketiga, pasrah dan menerima sepenuhnya. Ketiga
indikator tersebut menunjukan kepada kewajiban mengikuti sunnah
beliau dalam seluruh perkara agama dan menerimanya dengan senang
hati.

1.6: Firman Allah dalam surat An-Nisa'(4): 59:

539 25015 4l Gghasd W8 &) Jolillp alll ) 85355 o(ad 3 pdslis 3
"Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian”.

Ayat ini memerintahkan untuk mengembalikan seluruh perkara
yang diperselisihkan kepada Allah yaitu al qur'an dan kepada Nabi
diwaktu beliau masih hidup serta kepada sunnahnya sepeninggal
beliau, bukan kepada pendapat manusia dan rekayasa mereka, itulah
bukti keimanan kepada Allah dan hakikat mengikuti sunnah
Rasulullah Salallahu'alaihi wasallam.

1.7: Firman Allah dalam surat An-Nisa'(4): 80 :
Al ol 425 Js il alal (s
"Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati

Allah"”
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Ayat ini menjelaskan bahwa keta'atan kepada Rasul
Salallahu'alaihi wasallam adalah keta'atan kepada Allah, karena Allah-
lah yang mengutus dan memerintahkan beliau, bearti barangsiapa yang
tidak ta'at kepada Rasul sungguh telah durhaka kepada Allah, nah,
menta'ati Rasullah Salallahu'alaihi wasallam artinya mengikuti sunnah
beliau dalam seluruh aspek agama.

1.8: Firman Allah dalam surat Asy-Syuura (42): 52-53:

Bl o * uiiicd Lhoo ) g 265
"Dan sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan
yang lurus. (Yaitu) jalan Allah".

Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah Salallahu'alaihi
wasallam menunjuki kepada jalan Allah yang lurus, yaitu al qur'an dan
sunnah, barangsiapa yang ingin selamat dan istiqomah diatas
shiratulmustagim maka wajib atasnya untuk mengikuti jalan tersebut
dalam seluruh perkara agama, akidah, ibadah dan akhlak serta yang
lain.

1.9: Firman Allah dalam surat An-Nuur: (24): 63:

fell 132 i 51 4008 and O 0,4 (2 Gl Gl 1ald
Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih

Ayat ini mengandung ancaman keras bagi orang orang yang
menyelisihi perintah/sunnah Rasulullah Salallahu'alaihi wasallam,
akan menimbulkan fitnah didunia berupa kesesatan dan penyimpangan

dari jalan yang lurus serta diakhirat akan mendapatkan azab yang
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pedih, tiada jalan  keselamatan dari hal itu  kecuali
mutaba'ah/mengikuti sunnah dan jalan hidup beliau.

Setelah Imam Nawawi menyebutkan ayat-ayat diatas, beliau
mengomentari: "ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak"'. Kemudian
beliau membawakan bermacam hadits yang memerintahkan mengikuti
sunnah, penulis akan sebutkan sebagian dari hadits tersebut disertai
penjelasan korelasi antaranya dengan bab ini, diantaranya:

1.10 : Hadits Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu yang diriwayatkan oleh
Bukhari (n0.2788) dan Muslim (no.1337), Rasul shalallahu'alaihi
wasallam bersabda:

e w8 B gLl B B L ali 84S (85 O (a LT L) SIS L gks”
e Baze"piahaiil b dha 153 2l 18041 13]5 BskiEs o ¢isd

"Biarkan saya tentang apa yang aku tinggalkan kepada kalian,
sesungguhnya kebinasaan orang orang sebelum kalian disebab oleh
banyak pertanyaan mereka dan penyelisihan mereka terhadapa para
nabi mereka, apabila aku melarang kalian dari sesuatu, tinggalkanlah
dan apabila aku memerintahkan kepada kalian dengan sesuatu maka
tinggalkanlah sesuai dengan kemampuan kalaian".

Hadits ini mengandung perintah untuk meninggalkan larangan
Rasulullah shalallahu'alaihi wasallam dan anjuran untuk melaksanakan
perintah beliau sebatas kemampuan, hal ini mencakup seluruh perkara
ibadah yang disyariatkan, yang demikian itu tidak akan mungkin

terealisasi kecuali dengan mengikuti aturan dan kaifiyyah yang telah

50 Volume 2, No. 2, Mei 2015 04[41/( /aa[u»

wnal Dirasat Yslamiyah



dijelaskan beliau, itulah makna dan hakikat mutaba’ah (mengikuti
sunnah).
1.11: Hadits 'Irbad Bin Sariyah radiyallahu 'anhu yang diriwayatkan
oleh Abu Daud (n0.4607) dan Tirmizi (n0.2678), beliau menuturkan:
A8 L 0glall e E3535 Lolhll e g Bl Hacss plig il Wi oo alll Uy, Glaz
e 36 (s aellally galdly call iy (aumsl” 6 nhls £354 Hacie S Al sy
" 22l B8 G s claidy fSGly xlsTL e lylas

"Rasulullah shalallahu'alaihi wasallam memberikan nasehat yang
sangat berkesan kepada kami, yang menyebabkan hati gemetar dan
mata menangis, lalu kami berkata: wahai Rasullah! Seolah-olah ini
adalah nasehat terakhir, maka nasehatilah kami, beliau bersabda: "Aku
wasiatkan kepada kalian untuk selalu bertagwa kepada Allah,
mendengar dan ta'at (kepada pemimpin) kendati yan memimpin kalian
adalah seorang budak Habasyah, dan sesungguhnya barangsiapa
diantara kalian yang hidup (panjang umurnya) kelak akan melihat
banyak perbedaan/perselithan, maka hendaklah kalian berpegang teguh
kepada sunnahku dan sunnah para khulafa rasyidiin yang mendapat
petunjuk, gigitlah sunnah itu dengan gigi gerahammu dan tinggalkan
oleh kalian perkara-perkara yang baru (dalam agama), sesungguhnya
seluruh perkara yang baru adalah sesat”.

Hadits ini mengandung perintah sangat tegas dan jelas untuk
mengikuti sunnah Rasulullah Salallahu'alaihi wasallam dan sunnah

para khulafa rasyidiin, sampai sampai Rasul memberikan ilustarsi
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dalam hal ini dengan menggigitnya dengan gigi geraham yang
menunjukan akan kuatnya gigitan, maksudnya adalah agar setiap
muslim berpegang teguh degan sunnah dan tidak meninggalkannya
apapun cobaan dan ujian serta rintangan yang dihadapi, karena itulah
jalan selamat dunia akhirat dan solusi dari perpecahan yang banyak
muncul diakhir zaman. Dan juga mengandung larangan dari berbuat
bid'ah karena bid'ah bertentangan dengan sunnah dan berseberangan
dengannya.
1.12: Hadits Abu Hurairah radiyallahu 'anhu yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhary (no.7280), Rasulullah Salallahu'alaihi wasallam
bersabda:
oy il 155 gl ("0 Sl Jytis G i a5 e "l s 3] Kl Bl il K7
ol slay " T 383 lias

"Seluruh umatku akan masuk syurga kecuali orang yang enggan, beliau
ditanya: siapakah yang enggan wahai Rasulullah Salallahu'alaihi
wasallam, beliau menjawab: "Barangsiapa yang menta'atiku maka dia
masuk syurga dan barangsiapa yang mendurhakai/tidak ta'at kepadaku
maka sungguh dia telah enggan (masuk syurga)".

Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang ta'at kepada Rasul
nicsaya akan masuk syurga dan orang yang tidak ta'at sungguh telah
enggan masuk syurga, hal ini menunjukkan bahwa keta'atan kepada
Rasul adalah sebab utama masuk syurga, tiada lain makna keta'atan

kepada beliau kecuali mutaba'ah (megikuti sunnah), dengan demikian
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maka wajib atas setiap muslim mengikuti sunnah Rasulullah
salallahu'alaihi wasallam agar selamat dunia dan akhirat.
1.13: Hadits Abu Musa Al-Asy'ari radiyallahu ‘anhuyang diriwayatkan
oleh Bukhari (no.79) dan Muslim (no.2282), Rasulullah
Salallahu'alaihi wasallam bersabda:
el Ak falh B3R Loyl sl cuk (S elally cigll Ge 4 Al gimy G U3 &)
3idey Lo 193,83 Lelill L dll) 230 W el Laslal e (K K01 cliadly U1 sl
Bes § BB ba Ui SUTE S Ll ¥5 214 ALl Blasd o ) b e il ials 152533
G 4D s3b s Wy Luby Sy 155 0 6s Ol <l by <l 5B ey 6455
"Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah utus aku
dengannya seperti hujan yang turun kebumi, maka diantara tanah ada
Jenis yang baik/subur, menahan air sehingga menumbuhkan tanaman
dan rumput yang banyak. Diantaranya jenis tanah yang tidak subur,
tetapi menahar air, maka Allah berikan manfaat kepada manusia
sehingga mereka bisa minum, mengambil air dan bercocok tanam. Dan
Jenis lain "qii'aan" (tanah pasir) tidak bisa menahan air dan tidak bisa
menumbuhkan tanaman/rumput. Iltulah perumpamaan orang yang
berilmu tentang agama Allah dan bermanfaat baginya apa yang Allah
turunkan kepadaku, sehingga dia berilmu dan mengajarkannya, dan
perumpamaan orang yang tidak peduli dengan itu serta tidak menerima
petunjuk yang aku bawa’.

Hadits ini menjelaskan tiga pembagian manusia dalam menerima

ilmu dan petunjuk yang dibawa oleh Nabi Salallahu'alaihi wasallam,
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Pertama, orang yang merima ilmu dan petunjuk, memahami dan
mengajarkannya, sehingga dia mendapatkan manfaat dan memberikan
manfaat kepada yang lain, ia seperti tanah yang subur, menahan air
hujan dan menumbuhkan tanaman dan rumput, sehingga manusia
mendapatkan manfaat darinya. Kedua, orang yang menerima ilmu dan
petunjuk akan tetapi tidak memahaminya, kendati demikian orang lain
bisa mengambil ilmu darinya, seperti tanah yang tidak subur akan
tetapi bisa menahan air sehingga orang lain bisa mendapatkan air
darinya, Ketiga, orang yang tidak menerima ilmu dan petunjuk serta
tidak ada perhatian terhadapnya, sehingga dia jauh dari kebaikan
apalagi memberikan kebaikan, inilah orang yang paling celaka, karena
ia tidak berguna bagi dirinya dan orang lain, seperti tanah pasir yang
tidak menahan air dan tidak bisa menumbuhkan tanaman dan
rumput”.

Nah, ilmu dan petunjuk yang datang dari Rasulullah
Salallahu'alaihi wasallam adalah kebutuhan primer jiwa yang harus
terpenuhi, bahkan kebutuhan kepadanya melebihi kebutuhan kepada
makanan dan minuman, sebagaiman yang dinyatakan oleh Imam
Ahmad Bin Hambal®. Ilmu dan petunjuk itulah sunnah Rasulullah
Salallahu'alaihi wasallam dan jalan hidup beliau yang wajib diikuti dan

ditempu oleh setiap muslim, agar ia menjadi orang yang baik dan bisa

"Lihat: Tonu Qoyyim, Miftah Darissa'adah Wamansyur wilayatil ilmi wal
iradah,tahqiq Syaikh Ali Hasan Al-Halabi (KSA: Dar Ibnu Affan, 1996,
cet.pertama). 1/247-248

"Lihat, Ibid, 1/248-249.
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memberikan kebaikan kepada orang lain, demikianlah korelasi antara
hadits ini dengan tema perintah mengikuti sunnah yang dikonsep oleh
Imam Nawawi, Wallahu a'lam.

1.14: Hadits Jabir Bin Abdillah radiyallahu 'anhu yang diriwayatkan
oleh Muslim (no0.2285), Rasulullah Salallahu'alaihi wasallam bersabda:

5o Uy e 42 5 6 0 ily Lottt Gl L S g, S okl

s 81" @25 be G5l 51y L 2 (S35
"Perumpaan aku dan kalian seperti seseorang menyalakan api, lalu
belalang dan laron berdatangan dan jatuh kedalamnya, dia beruasaha
mengusir/menjauhkannya dari api, Aku memegang/menarik pinggang
kalian dari api (agar tidak jatuh kedalamnya) akan tetapi kalian
(berusaha) lepas dari tanganku”.

Hadits ini menjelaskan kesungguhan Nabi Salallahu'alaihi
wasallam dalam menyelamatkan umatnya dari api neraka, beliau
mengilustrasikan hal itu seperti memegang pinggang mereka dengan
erat dan menariknya dengan kuat agar tidak terjerumus kedalam jurang
api, yaitu dengan menjelaskan kebaikan kepada umatnya dan
memperingatkan mereka dari bermacam kejahatan, karena
sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah dalam firman-Nya, Surat At-
Taubah, (9): 128:

ez 3925 Dunally (e fay> e o il S o8l (e Usles 8312 A0
"Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri,

berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan
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dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap
orang-orang mukmin"

Itulah sifat beliau sebagaimana yang diabadikan dalam ayat ini,
sangat menginginkan keselamatan bagi umatnya, akan tetapi
mayoritas mereka ingin lepas dan bebas dari sunnah dan pedoman
hidupnya, sedang hal itu adalah sebab utama yang akan
menjerumuskan mereka kedalam neraka, oleh karenanya wajib atas
setiap individu muslim yang ingin selamat dunia akhirat untuk
menegikuti dan tunduk kepada Sunnah Rasulullah shalallahu'alaihi
wasallam dalam setiap perintah dan larangan, dalam setiap perbuatan
dan apa yang ditinggalkan serta meyakini bahwa beliau adalah imam
yang wajib diikuti dan dita'ati, tiada jalan keselamatan kecuali dengan
mengikutinya, berjalan diatas sunnah dan berpegang teguh kepada
petunjuknya 7 Demikian korelasi antara hadits ini dengan Bab:
perintah mengikuti sunnah.

1.15: Atsar (perkataan) Umar Bin Khattab radiyallah ‘anhu yang
diriwayatkan oleh Bukhari (no.1610) dan Muslim (no.1270), tatkala
mencium hajar aswad beliau berkata:

S L alla ey e W s ) gy By T 93T (5085 Y 243 e as ST T )

"Sesungguhnya aku mengetahui kamu adalah batu tidak bisa

memberikan manfaat dan mudarat, kalau aku tidak melihat Rasulullah

PLihat, Syaikh Ibnu Utsaimin, Syarh Riyadus Solihin, (KSA: Madar Al-
Wathan, 1426) 2/296-297.
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shalallahu'alaihi wasallam menciummu, tentu aku tidak akan
mencium-mu’".

Maksud perkataan Umar Bin Khaththab radiyallahu 'anhu adalah
beliau ingin memotivasi untuk meneladani Rasulullah Salallahu'alaihi
wasallam dalam mencium hajar aswad, beliau menjelaskan kalaulah
bukan karena mengikuti/meneladani Rasul tentu beliau tidak
melakukan hal itu, jadi bukan karena batu tersebut, karena ia seperti
makhluk yang lain, tidak bisa memberikan manfa'at dan menolak
mudarat, demikian yang dijelaskan oleh Imam Nawawi rahimahullah’™.

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan sebagian hukum
yang terkandung dalam perkataan Umar diatas, diantaranya:

Buels gag Lpilae (oo 2 dS) o Legd gL g il sgel @ LAl el 1ia yoe Js8 35"

Vah 2aSal lay o) ol iy Losd sy dele l Glo @il gLl @ Hedae
"Dalam perkataan Umar ini terdapat sikap pasra terhadap syari'at
dalam urusan agama dan mengiuti dengan baik apa yang tidak
tersingkap maknanya, ia adalah kaidah yang mulia dalam mengikuti
Nabi shalallahu'alaihi wasallam dalam amalan beliau kendati tidak
diketahui hikmahnya"”.

Dari nukilan dan paparan diatas jelaslah korelasi antara

perkataan Umar Bin Khaththab ini dengan bab: perintah mengikuti

"Lihat: An-Nawawi, A/-Minhaj Syarh Sohih Muslim Ibnu Al-Hajjaj (Beirut,
Da_rlbya_At-Turéé Al-‘Arabi, 1392, cet. Kedua) 9/16-17.

"Ibnu Hajar, Fathul Bari fi Syarh Sohih al-Bukhari (Beirut: Dar Al-Ma'rifah,
1379) 3/463.
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Sunnah dan berpegang teguh kepadanya dalam seluruh aspek agama.

Wallahu a'lam.

(2) Bab: Larangan Dari Bid'ah dan Perkara-Perkara Baru (Dalam
Agama)

Bid'ah sebagaiman yang telah diutarakan adalah: Se/uruh perkara
yang baru dalam agama yang tidak ada dalilnya dalam Al-qur'an dan
sunnah serta tidak sesuai dengan kaidah-kaidah syari‘at. Hal ini
mencakup perkara akidah dan ibadah serta yang lain.

Bid'ah adalah perkara yang tercela, karena semuanya adalah
kesesatan dan berseberangan dengan Sunnah serta bertentangan
dengan hakikat makna syahadat "Muhammad Rasulullah” yang
merupakan syarat kedua diterima ibadah, maka barang siapa yang
beribdah dengan cara yang bid'ah dan kaifiyyah yang tidak sesuai
dengan sunnah maka ibadahnya tertolak, oleh karenanya terdapat
dalam Al-qur'an dan sunnah dalil yang melarang keras dari berbuat
bid'ah dan mengada-ada dalam agama.

Adapun korelasai antara bab ini dengan tauhid u/uhiyyah adalah
bahwa orang yang melaksanakan/merealisasikan tauhid dengan
sempurna maka dia akan masuk syurga tanpa hisab dan azab’®,

maksudnya adalah melaksanakan makna kedua syahadat, (1) La l/aha

" Lihat: Muhammad Bin Abdulwahhab, Kitab at-tauhid (KSA, Riasah
Idaradil al buhuts al- ilmiyyah wal ifta’, 2003, cet.2) hlm: 25 (s sl 3a> o il
e ¥y Gl aay xll)
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Illallah, dan (2) "Muhammad Rasulullah”, yaitu membersihkan agama
dari noda kesyirikan dengan seluruh macamnya; besar, kecil dan
tersembunyi, dan dari noda seluruh bid'ah dalam akidah dan ibadah
serta dari noda maksiat/dosa dengan seluruh macamnya’’, yaitu
dengan mengikhlaskan seluruh amalan dan niat kepada Allah, bersih
dari syirik besar yang membatalkan tauhid dan dari syirik kecil yang
mengurangi kesempurnaannya, selamat dari bid'ah dan maksiat yang
mengotori kesucian tauhid dan menghambat kesempurnaannya " .
Dengan demikian jelaslah korelasi bab: larangan dari bid'ah dengan
tema tauhid wu/uhiyyah/ibadah.

Kemudian Imam Nawawai membawakan beberapa ayat dan
hadits yang mengecam bid'ah dan melarang dari melakukannya.

2.1: Firman Allah dalam surat Yunus (10): 32:
IWall Y] ! G 13k

"Tiada lain setelah kebenaran kecuali kebatilan".

Ayat ini menjelaskan bahwa seluruh yang menyelisihi kebenaran
adalah kebatilan, dan tidak diragukan bahwa bid'ah adalah menyelisihi
sunnah, dengan demikian jelaslah kebatilan dan kesesatannya, maka
haram diikuti dan wajib ditinggalkan.

2.2: Firman Allah dalam Surat Al-An'aam, (6): 38:

sl on SIS L5 s

""Lihat, Sholeh Bin Abdulaziz Aal Asy-Syaikh, At-Tamhid lisyarh kitabit
tauhid, hlm: 41 (KSA, Maktabah Dar Al-Minhaj, 1433H, cet. Kedua).

"®Liha: Abdurrahman As-Sa'di, A/-Qaulus sadid fi maqasid at- tauhid, (KSA:
Riasah Idaradil al buhuts al- ilmiyyah wal ifta’, 2003, cet. Kedua) hlm: 25-26.
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"Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab".

Ada dua penafsiran tentang maksud AZl-Kitab dalam ayat
diatas”’: pertama, adalah Lauhul Mahfiiz, yaitu buku induk catatan
seluruh taqdir, bahwa segala sesuatu telah tertulis dalam buku tersebut
tidak ada satupun yang luput dan seluruhnya terjadi sesuai dengan apa
yang telah ditulis oleh pena penulis taqdir. Kedua, maksudnya adalah
Al-Qur'an, karena ia diturukan sebagai penjelasan terhadap segala
sesuatu, sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl (16):89:

sish U8 Gl s Sile Gl

"Dan Kami turunkan kepadamu Al-kitab (Al-qur'an) sebagai
penjelasan terhadap segala sesuatu”,

Berdasarkan makna yang kedua maka al qur'an telah mencakup
penjelasan tentang perkara agama, akidah, ibadah dan yang lain, begitu
juga sunnah nabi shalallahu'alaihi wasallam, jika halnya demikian
maka ia adalah Aujjah dan kebenaran yang wajib diikuti, segala yang
menyelisihinya adalah kebatilan dan kesesatan yang wajib
ditinggalkan, termasuk dalam hal ini adalah perkara-perkara yang baru
dalam agama yang dikenal dangan istilah bid'ah, dengan demikian
jelaslah korelasi antara ayat ini dengan tema bab: larangan dari bid'ah
dan perkara-perkara yang baru (dalam agama).

2.3: Firman Allah dalam surat An-Nisaa (4):59:

Joills alll J) 89353 siak § i3S (3

"Lihat: Abdurrahman Bin Nasir As-Sa'di, Taisirul Karimir Rahman fi tafsir
kalamil Manan, (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1999, cet. Pertama). hlm: 218
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"Jika kalian berselisih dalam satu perkara maka kembalikanlah kepada
Allah dan Rasul-Nya".

Maksudnya adalah mengembalikan kepada al qur'an dan sunnah,
demikian yang katakana oleh Imam Nawawi * , jadi ayat ini
mengandung perintah untuk kembali kepada Al qur'an dan sunnah
dalam seluruh perkara agama, terlebih lagi dalam perkara yang
diperselisihkan, karena didalamnya ada jawaban dan sosuli, secara
otomatis ayat ini melarang untuk mengembalikan permasalahan agama
kepada logika manusia dan pemikiran mereka, karena ini adalah
perkara yang bid'ah yang dilarang mengeikutinya.

2.4: Firman Allah dalam surat Al-An'aam (6): 153

ddure e (S 3555 A1 15ai W5 35506 Leaild ol 138 15
"Dan sesungguhnya inilah jalan-Ku yang lurus maka ikutilah dia dan
Jalan kalian mengikuti jalan-jalan yang lain niscaya akan memecah
belah kalian dari (mengikuti) jalan-Nya".

Ayat ini memerintahkan untuk mengikuti jalan Allah yang lurus,
yaitu islam yang berlandaskan al qur'an dan sunnah dan larangan dari
mengikuti jalan-jalan selainya, yaitu seluruh bid'ah, syubuhat dan
kesesatan, demikian tafsiran Imam Mujahid terhadap ayat diatas®'
dengan demikian jelaslah korelasi ayat ini dengan bab: larangan dari

bid'ah.

®Lihat: An-Nawawi, Rivadus Solihin, tahqiq Syaikh Ali Hasan Al-Halabi
(KSA: Dar Ibnu Jauzi, 1421, cet. pertama) hlm: 118.

$'Lihat, Ibnu Jarir Attabari, Jami' al-bayan fi ta’wil al-qur'an, tahgiq: Ahmad
Muhammad Syakir, (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2000. Cet. Pertama). 12/229
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2.5: Firman Allah dalam surat Ali Imran (3): 31:

"Katakanlah, jika kalian banar-benar mencintai Allah maka ikutilah
aku niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa
kalian".

Ayat ini menjelaskan bukti ketulusan cinta kepada Allah yaitu
mengikuti Rasulullah Salallahu'alaihi wasallam, mengikuti beliau
adalah 7ttibaa/mengikuti sunnahnya, nah secara otomatis ayat ini
melarang dari berbuat bid'ah dan mengikutinya karena bid'ah
bertentangan dengn sunnah, sebuah kaidah yang mendasar dalam
memahami teks-teks alqur'an dan sunnah adalah "Perintah terhadap
sesuatu adalah larangan dari lawannya dan larangan dari sesuatu
adalah perintah kepada Iawannya"gz, seperti perintah untuk bertauhid
dan ikhlas berarti mencakup larangan dari kesyirikan dan riyaa dan
perintah untuk mengikuti sunnah mencakup larangan dari
mengikuti/berbuat bid'ah, begitu seterusnya, dengan demikian jelaslah
korelasi ayat ini dengan bab larangan dari bid'ah, Wallahu a'lam.

Itulah sebagian ayat yang dibawakan oleh Imam Nawawi
rahimahullah, kemudian beliau mengomentari "Ayat ayat dalam bab
ini banyak dan telah dimaklumi, adapun hadits-hadits sangat banyak
sekali dan sangat populer, maka kami akan menyebutkan sebagian

saja". Diantara hadits yang beliau sebutkan:

%21 ihat, Abdurrahman As-Sa'di, A/-Qawa'id Al-Hisan Litafsir Al-Qur'an,
(Riyad: Maktabah Ar-Rusyd, 1999, cet. Pertama) hlm: 92 (kaidah: 32) .
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2.6: Hadits 'Aisyah radiyallahu 'anha yang diriwayatkan oleh Bukhari
(n0.2697) dan Muslim (no.1718), Rasulullah Salallahu'alaihi wasallam
bersabda:

e Bane "3 945 dhe Gudf 6 138 Gyl @ BoasT e
" Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini yang
bukan darinya maka ia tertolak (tidak diterima)”.
Dalam riwayat Muslim (n0.2697):
"Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tidak berlandaskan
perintah kami maka ia tertolak (tidak diterima)".

Imam Nawawi rahimahullah menjelaskan makna kedua riwayat
diatas, seraya berkata: "Hadits ini adalah kaidah yang agung dari
kaidah-kaidah islam, ia diantara kalimat Nabi shalallahu'alaihi
wasallam yang jami'(universal), sesungguhnya ia sangat jelas/tegas
dalam membantah seluruh bid'ah dan perkara-perkara baru (dalam
agama). Dalam riwayat kedua ada tambahan yaitu: kemungkinan
sebagian pelaku bid'ah ada yang menentang bila dihujat dengan
riwayat yang pertama, seraya berkata: saya tidak mengada-ada
sesuatu, maka hujat/bantahlah dia dengan riwayat yang kedua yang
didalamnya terdapat bantahan yang nyata'tegas terhadap seluruh
perkara-perkara yang baru, baik mengada-adanya adalah pelaku itu
sendiri atau telah diada-adakan sebelumnya. Kemudian beliau
menambahkan: " Hadits ini semestinya dihapal dan digunakan (sebagai

dalil) untuk membantah kemungkaran/ kebatilan dan disosialisasikan
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(metode) berdalil dengannya”™. Dengan demikian jelaslah korelasinya
dengan bab diatas.
2.7 : Hadits Jabir Bin Abdillah radiyallahu ‘anhu yang diriwayatkan
oleh Muslim (no.867), bahwa Rasulullah Salallahu'alaihi wasallam
selalu mengucapkan dalam mukaddimah khuthbah beliau:
2530 335 (ol atle il o aaxd sha 3l 5By Al LS Eousdl 33 B5 g BT
ol ols; "o 22y K G
"Selanjutnya, sesungguhnya perkataan yang terbaik adalah Kitabullah,
sebaik-baik petunjuk (pedoman hidup) adalah petunjuk Nabi
shalallahu'alaihi wasallam dan sejelek-jelek perkara adalah perkara
yang baru, setiap bid'ah adalah sesat’.

Hadits ini menjelaskan bahwa seluruh bid'ah adalah sesat karena
ia adalah sejelek-jelak perkara dalam agama, sehingga didapatkan
banyak ayat dan hadits yang mencela bid'ah dan ini secara otomaits
adalah larangan dari mengada-ada bid'an dan melakukannya, itulah
korelasi antara hadits ini dengan tema yang dikonsep Imam Nawawi.
2.8: Kemudian Imam Nawawi menyebutkan hadits 'Irbad Bin Sariyyah
radiyallahu ‘anhu yang telah berlalu dalam bab sebelumnya (1.11),
yang mengandung perintah mengikuti sunnah dan larangan dari
mengada-ada atau melakukan perkara-perkara yang baru dalam agama,

karena yang demikan itu adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat.

83Imam.Nawawi, Al-Minhaj Syarh Sohih Muslim Ibnu Al-Hajjaj, (Beirut, Dar
lhya’ At-Turas Al-Arabi, 1392, cet. Kedua) 9/16.
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PENUTUP
G. Kesimpulan.

Dari pembahasan di atas dapat ditulis beberapa kesimpulan
berikut: (1) Kitab Riyadus Solihin bukan kitab hadits yang berbicara
tentang targhib wat tarhib dan tazkiyatun nufus saja, tetapi juga kitab
akidah dan tauhid, (2) Kejelian Imam Nawawi dalam mengkonsep bab-
bab kitab tersebut dan memilih dalil-dalil yang berkaitan dengannya,
(3) Korelasi antara tema perintah mengikuti sunnah dan larangan
melakukan bid'ah dengan tauhid Uluhiyyah dan dalil-dalilnya dengan
tema-tema tersebut sangat erat sekali, (4) Antara tauhid u/uhiyyah dan
perintah mengikuti sunnah serta larangan melakukan bid'ah memiliki

korelasi yang sangat kuat. Wallahu A'lam.
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AL-NASIKH WA AL-MANSUKH
(Deskripsi Metode Interpretasi Hadis Kontradiktif)

Bisri Tujang®
Abstrak

Penelitian ini hendak mencari jawaban beberapa persoalan, di
antaranya; yaitu bagaimana penerapan metode nasikh dan mansukh
untuk interpretasi hadis dan mengapa harus dengan metode tersebut?
Apakah ia menjadi solusi harmonisasi hadis-hadis yang bertentangan?
Bagaimana model naskh yang terjadi pada sebuah hadis?

Kajian ini merupakan jenis penelitian pustaka, berinduk pada
tulisan-tulisan ulama klasik. Selanjutnya, metode deskriftif adalah
metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis pada penelitian
ini. Sebuah metode pendekatan yang dipakai untuk menjelaskan
persoalan tertentu yang bersifat apa adanya. Pada prakteknya, penulis
dalam pembahasan ini berusaha mengemukakan beberapa metode
interpretasi hadis yang berstatus naskh(nasikh dan mansukh) disertai

¥Penulis adalah Kabid Jurnal dan staff Pengajar Sekolah Tinggi Dirasat

Islamiyah Imam Syafi'i Jember.(bisritujang@gmail.com)
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pemilihan dan pengelompokan hadits sebagai hadits nasikh mansukh
dengan penjelasannya.

Penelitian ini berhasil menjawab bahwa nasikh dan mansukh
digunakan oleh sebagian ahli hadits apabila mereka kesulitan dalam
menggabungkan dua hadits yang bertabrakan dan tidak dapat
diharmoniskan, serta di antara keduannya diketehui mana hadits yang
muncul belakangan. Mengidentifikasi hadis-hadis naskh dapat
dilakukan melalui penelusuran pada pernyataan terang dari Nabi,
perkataan dan penjelasan sahabat Nabi. mengetahui sejarah, seperti
hadits Syaddad bin ‘Aus dan ljma’ ulama’. Dan ditinjau dari model
naskh pada teks(redaksi dan hukum), substansi nasikh/mansukh
berlaku pada tiga keadaan,(1)hukum sebuah redaksi dihapus, namun
redaksinya tetap. (2)redaksisnya dihapus, namun hukumnya tetap. (3)
hukum dan redaksinya dihapus.

Keyword: Metode, Nasikh, Mansukh, Hadis, Solusi, Harmonisasi.
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PENDAHULUAN
a. Pengantar

Studi tentang hadits sudah menjadi kebiasaan dikalangan
akademisi apalagi oleh para ulama hadits dari zaman klasik, mereka
terus membahasnya. Hanya saja pembahasan itu seakan belum dan
tidak bertepi, memacu generasi baru pecinta ilmu semakin semangat
untuk mencari sebuah penyelesaian bahkan membuat “inovasi
terbaru”, karena melihat “inovasi” ulama terdahulu yang seakan belum
tepat sasaran. Sebab menurut mereka, terkadang inovasi tersebut
masih tetap belum mampu membawa para pembaca dengan mudah
untuk memahami masalah-masalah yang baru. Apalagi jika ditemukan
dua hadis yang terlihat bertentangan, dalam beberapa penyelesaian
ternyata hadis yang keadaannya demikian masih mengalami mis-
interpretasi. Merasa tertantang, para ulama kemudian berusaha
menyelesaikannya. Bahkan kajian terkait menjadi momentum sebagian
kalangan akademisi muslim era sekarang untuk “mengelabui”
paradigma umat Islam kalangan bawah dengan berbagai macam
metode interpretasi hadis yang digunakan. Untuk itu kita perlu
memahami usaha ulama klasik terkait metode interpretasi hadis
melalui cabang ilmu hadits yang telah disebutkan oleh para ulama,
agar dalam /iving sunnahnya tidak menimbulkan ketimpangan,
kerancuan atau kesimpang siuran. Maka kemudian studi tentang
cabang ilmu hadits untuk interpretasi hadis yang tampaknya

bertentangan menjadi sebuah studi yang sangat mendasar. Dalam
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konteks ini, cabang ilmu hadits yang paling prinsip adalah ilmu naskh
(nasikh dan mansukh), metode interpretasi hadis yang bertentangan.
Mengapa perlu penjelasan? karena pemahaman tentang nasikh dan
mansukh oleh sebagian kalangan di era sekarang masih menyisahkan
beberapa masalah. Hal ini terjadi karena sebagian kalangan memahami
nasikh dan  mansukh masih secara parsial, meninggalkan
pertimbangan-pertimbangan ~ lain  yang  dengannya  dapat
mengharmoniskan hadis-hadis yang bertentangan, bahkan sebagian
besar hadis yang bertentangan menjadi korban “bulan-bulanan” dengan
pernyataan hadisnya tidak berlaku di era modernisasi. Ini
menggambarkan adanya salah penerapan ilmu nasiki/mansukh.
Padahal cabang ilmu tersebut adalah salah satu disiplin ilmu yang
sangat prinsipil di bidang ilmu hadits, karena dengan mempelajarinya
mampu menghilangkan semua kerancuan pada teks sebuah hadits,
selain itu disiplin ilmu ini darinya kita dapat mengetahui sejauh mana
masa berlaku sebuah hadits dalam pengamalannya di dunia Islam.
b. Rumusan Masalah

Beberapa  kegelisahan di  atas menitipkan  beberapa
pertanyaannya besar, yaitu bagaimana penerapan metode nasikh dan
mansukh dan mengapa harus dengan metode tersebut? Apakah ia
menjadi solusi harmonisasi hadis-hadis yang bertentangan? Bagaimana
model naskh yang terjadi pada sebuah hadis?

c. Urgensi dan Tujuan Pembahasan
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[lmu nasikh dan mansukh adalah ilmu yang sangat prinsip bagi
siapa saja yang ingin mengkaji hukum-hukum syari’ah, karena tidak
mungkin dapat menyimpulkan suatu hukum tanpa mengetahui teks-
teks suci yang tergolong nasikh dan mansukh. Sebab dengan
mempelajarinya menghilangkan semua kerancuan memahami teks
sebuah hadits dan dapat mengetahui sejauh mana masa berlaku sebuah
hadits dalam pengamalannya di dunia Islam. Tentang penting dan
sulitnya ilmu ini, Imam az-Zuhri penah berkata:

dos s — plig ale A oo - 4l Jody Suus 2l 198,50 & ks 2liadl e
¢ para ulama fugaha telah mengalami kesulitan dan letih untuk
mengetahui hadits yang menasikh dan hadits mansukhi™ .

Tujuan dari pembahasan ini adalah hendak mencari jawaban dari
“bagaimana penerapan metode nasikh dan mansukh yang terjadi pada
teks hadis dan mengapa harus dengan metode tersebut? Mencarikan
solusi untuk hadis-hadis yang bertentangan agar mampu
diharmoniskan? Bagaimana model naskh yang terjadi pada sebuah
hadis?

d. Metode Penelitian
Kajian ini merupakan jenis penelitian pustaka, berinduk pada
tulisan-tulisan ulama klasik. Selanjutnya, metode deskriftif adalah

metode penelitian yang akan penulis gunakan pada penelitian ini.

®Ibnu Musa, Muhammad Abu Bakr Zainud Dien, a/-I’tibar ff al-nasikh wa al-
mansukh min al-Atsar,( Haidar Abad: Dairatu al-ma’arif al- ‘utsmaniyah, 1359 H) hal
3.
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Sebuah metode pendekatan yang dipakai untuk menjelaskan persoalan
tertentu yang bersifat apa adanya. Pada prakteknya, penulis dalam
pembahasan ini berusaha mengemukakan beberapa metode interpretasi
hadis yang berstatus naskh(nasikh dan mansukh) disertai dengan
memilih dan mengidentifikasi hadits sebagai hadits nasikh mansukh
dan penjelasannya dari empat contoh hadits yang kami anggap

berstatus naskh.

PEMBAHASAN

Mengawali kajian ini penulis hendak menyatakan bahwa tema
kajian terkait naskh ini sudah banyak dari para pendahulu kita yang
telah membahasnya. Hanya saja penulis ingin berkontribusi dalam
kebaikan ini untuk menyambung lidah mereka kepada generasi kita
dan seterusnya. Oleh karena itu, untuk permulaan dalam kajian ini
penulis akan menengahkan pembahasan tentang definisi nasikh dan
mansukh dalam perspektif ulama umat Islam.

1. Definisi Nasikh
Secara etimologi nasikh(:..) di ambil dari kata naskh(z.s) yang

memiliki dua arti, pertama, menghilangkan(x)). Kedua;
memindahkan(31:5)*®. Berarti nasikh adalah yang menghilangkan atau

yang memindahkan. Kedua arti tersebut sering digunakan untuk

86 Makna ) dalam http://www.almaany.com/ar/dict/ar-
ar/%D9%86%D8%B3%D8%AE/ di akses pada 15 September 2015.
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konteks etimologinya, namun arti menghilangkan atau menghapus
pada umumnya digunakan dalam kaitannya dengan definisi
terminology.

Adapun secara terminologi nasikh memiliki banyak tafsiran, di
antara ulama ada yang mendefinisikan ia adalah penjelasan
berakhirnya masa berlaku sebuah ibadah. Menurut ulama yang lain ia
adalah proses menghilangkan sebuah hukum setelah ditetapkan.
Namun banyak dari ulama  kontemporer yang  ketika
mendefenisikannya menitik beratkan pada definisi yang diutarakan
oleh imam al-Qadi, beliau menyatakan:

4 g6 4 BB o0 800 435 e a8l Cllasdl colill oS&1 plis) Je 131 Sllasdt &

30

“ ia adalah hukum yang menunjukan terhapusnya sebuah hukum tetap
dengan hukum yang baru berdasarkan sebab yang jika bukan
karenanya maka pasti hukum(pertama) itu tetap, juga karena
keberadaan (hukum baru itu) terakhir™’,

Menurut hemat kami definisi nasikh yang lebih luas dan mudah
dipahami adalah definisi versi imam Qadi, saya yakin definisi ini lebih

tepat untuk dijadikan patokan dalam kajian ini.

2. Mansukh

*Tbnu Musa, Muhammad Abu Bakr Zainud Dien, al-I’tibar fii al-nasikh wa
al-mansukh min al-aatsaar,( Haidar Abad: Dairatu al-ma’arif al- ‘utsmaniyah, 1359
H) hal 6.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa nasikh
adalah hukum penghapus atau hukum yang menggantikan hukum
terdahulu. Nasikh dan mansukh secara berurutan ringkasnya dapat juga
dikatakan sebagai penghapus dan dihapus; yaitu hukum baru
menghapus hukum yang lama, seperti yang dikatakan oleh imam
Suyuti dalam bukunya 7adrib al-Rawi beliau katakan: “(naskh adalah)
penghapusan Allah terhadap suatu hukum lama dengan hukum yang

” 8 Definisi tersebut menjadi sempurna jika dikombinasikan

baru
dengan defenisi yang disampaikan oleh imam Qadi di atas.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disarikan bahwa ilmu
nasikh mansukh adalah cabang ilmu hadits yang membahas hadits-
hadits yang tampak saling bertabrakan maknanya, yang tidak mungkin
dapat diharmoniskan antara satu dengan yang lainnya. Sederhananya,
nasikh adalah yang menghapus hukum lama karena adanya hukum
baru, kemudian oleh Allah hukum baru tersebut ditetapkan hingga hari
kiamat, bersifat abadi dan bukan temporal.

3. Nasikh Mansukh, teks atau interpretasi?

Ditinjau dari model/status naskh yang terjadi pada teks(redaksi
dan hukum), substansi nasikh/mansukh berlaku pada tiga keadaan.
Pertama, hokum sebuah redaksi dihapus, namun redaksinya tetap.

Kedua, redaksisnya dihapus, namun hukumnya tetap. Ketiga, hukum

dan redaksinya dihapus.

% Jalaluddin al-Suyuthi, Tadriib al-Raawi(Beirut-Libanon-: Muassasah al-
Risalah, 2005) hlm 464.
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Tiga keadaan di atas banyak ditemukan dalam al-Qur’an dan -
sejauh pengetahuan kami- sedikit ditemukan dalam hadis. Pada
keadaan pertama, hokum terhapus, namun redaksinya tetap. Seperti
dalam Q.S. Al-Anfal: 65 tentang kewajiban bersabarnya 20 umat Islam
berperang menghadapi 200 orang-orang kafir. Dan bersabarnya 100
umat Islam berperang menghadapi 1000 orang-orang kafir.

Kemudian hukum ini dihapus dengan firman Allah dalam surat
yang sama pada ayat ke-66 “Sekarang Allah telah meringankan
kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan.
Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka
dapat mengalahkan dua ratus orang; dan jika diantaramu ada seribu
orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang.
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar’.

Sementara pada keadaan kedua, redaksisnya dihapus, namun
hukumnya tetap. Seperti dijumpai dalam ayat tentang rajam,
sebagaimana yang dikatakan oleh Umar bin Khatab:

s o lslatd o GBS @ 230 U Y U0 Uski G5 36 el Jsbg & Euss 0l
JB Syt 5f it O 51 Al cald 15] faast 435 (5 ba e 35 sl Gl 3T A i

S35 G355 ls aale 4D oo ol Ul s 35 W1 Ssss 138 Gl
Sesungguhnya aku khawatir, zaman akan panjang terhadap manusia
sehingga seseorang akan berkata: “Kita tidak mendapati rajam di
dalam kitab Allah”, sehingga mereka menjadi sesat karena

meninggalkan satu kewajiban yang telah diturunkan oleh Allah.
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Ingatlah, sesungguhnya rajam adalah sebuah kepastian atas orang
muhshan (menikah) yang berzina, jika bukti telah tegak, ada
kehamilan atau ada pengakuan”. Imam Sufyan berkata: “seperti itulah
yang aku ingat”. “Ingatlah, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam
telah mempraktekkan rajam dan kita juga telah mempraktekannya
setelah kematian beliau™.
Lafazh ayat rajam tersebut disebutkan oleh sebagian riwayat dengan
bunyi:
RS 5552 5 bl (oo YISE Bl haadsle 435 13] A5ty Al

Laki-laki yang tua (yang sudah menikah) dan wanita yang tua (yang
sudah menikah) jika berzina, sungguh rajamlah keduanya, sebagai
hukuman yang mengandung pelajaran dari Allah, dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana®.

Adapun pada keadaan ketiga, hukum dan redaksinya dihapus.
Seperti ditemukan dalam ayat yang menyatakan setiap 10 kali
penyusuan mengharamkan pernikahan. Sebagaimana yang dikabarkan

oleh Aisyah ra:

AN sl 35 Slashis ik Ghad 1 Gisa claglia claiss 3az OBl Ge D5 Leus 06
Ol s B33 L Bs iy aile Al Jio

“Dahulu di antara apa yang telah diturunkan dalam Al-Qur’an adalah:

“Sepuluh kali penyusuan yang diketahui, mengharamkan(pernikahan

%HR. Bukhari, no: 6829; Muslim, no: 1691.
“Ibnu Hajar al-*Atsqolani, Fathu al-Bari Syarh Sahih al-BukhariKairo: Darul
Hadits, 1419 H/ 1998 M), syarh hadits no 6829, 12/169.
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antara saudara susuan)”, kemudian ayat itu dihapus dengan: “Lima kali
penyusuan yang diketahui”. Kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi
wa sallam wafat dan itu termasuk yang dibaca di antara Al-Qur’an”
(HR. Muslim, no: 1452)

Walaupun demikian terkadang ditemukan dua hadits yang lafaz
atau teksnya berbeda namun tidak terindikasi sebagai nasikh mansukh
namun hanya dianggap dialektika atau fariasi semata. Sebagai
contohnya hadits-hadits tentang dzikir dan doa iftitah dalam shalat.
Atau hadits-hadits yang berkaitan dengan jumlah basuhan ke anggota-
anggota wudhu ketika berwudhu, yang terkadang Nabi melakukannya
satu kali basuh, terkadang dua kali dan terkadang tiga kali basuh. dan
hadits-hadits yang semisalnya sangatlah banyak.

Oleh karena itu, jika terdapat dua hadits atau lebih yang
interpretasinya berbeda dan saling tabrakan walaupun terkadang
susunan kalimatnya sama namun tidak bisa dikompromikan maka ia
adalah hadits nasikh mansukh, dan model hadits-hadits semacam ini
sangat sedikit jika dibandingkan dengan yang pertama.

e. Analisa Metode; Apa dan bagaimana penerapan metode nasikh dan
mansukh untuk mengetahui hadits yang menasikh dan dimansukh?

Telah menjadi tradis ahli hadits menggunakan naskh apabila
mereka kesulitan dalam menggabungkan dua hadits yang bertabrakan
dan tidak dapat diharmoniskan, serta di antara keduannya diketehui

mana hadits yang muncul belakangan.
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Selain mengetahui antara kedua hadits mana yang muncul
pertama dan mana yang muncul terakhir sebagai metode mengetahui
nasikh mansukh terdapat metode lain untuk mengetahui hadits nasikh
mansukh seperti:

1. Menelusuri Pernyataan terang dari Rasulullah sa//allahu ‘alaihi

wasallam, seperti sabda beliau :

"Aku dahulu pernah melarang kalian untuk berziarah kubur.Maka
(sekarang) berziarahlah kalian, karena hal itu dapat mengingatkan
akhirat”(HR. Muslim).

2. Mengetahui Perkataan dan penjelasan Sahabat Nabi.
Sebagai contohnya biasanya mereka mengatakan: “bahwa akhir dari
dua perkara yang dilakukan oleh Nabi adalah tidak berwudhu(lagi)dari
memakan daging (bakar) yang tersentuh api”’(HR. Abu Daud dan
Nasai)

Pada metode ini Para ulama Ushul melazimkan sebuah syarat,
yaitu adanya keterangan dari mereka(sahabat) akan adanya hadits lain
yang datang terakhir untuk menghapus hadits pertama. Berbeda
dengan ulama ahli hadits, mereka mengabaikan syarat ini karena
menurut mereka tidak ada peluang berijtihad atau berlogika. Sebab
ilmu naskh ini hanya dapat dicapai dengan mengetahui fakta sejarah,
dan tentu para sahabat lebih hebat dalam sejarah Nabi karena mereka

yang langsung melihatnya. Serta mereka lebih berhati-hati menjust
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hokum sebagai naskh tanpa harus mengetahui akhir sebuah hadits
untuk menjadi nasikh”’.

3. Mengetahui sejarah, seperti hadits Syaddad bin ‘Aus :
"Orang yang membekam dan yang dibekam batal puasanya” (HR. Abu

Dawud); dinasikh oleh hadits Ibnu ‘Abbas :
"Bahwasannya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam berbekam
sedangkan beliau sedang ihram dan berpuasa” (HR.Muslim).

Dalam salah satu jalur sanad Syaddad dijelaskan bahwa hadits
itu diucapkan pada tahun 8 hijriyah ketika terjadi Fathu Makkah;
sedangkan Ibnu ‘Abbas menemani Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam dalam keadaan ihram pada saat haji wada’ tahun 10 hijriyah.

4. Ijma’ ulama’; seperti hadits yang berbunyi :
Barangsiapa yang meminum khamr maka cambuklah dia, dan jika dia
kembali mengulangi yang keempat kalinya, maka bunuhlah dia” (HR.
Abu Dawud dan Tirmidzi).

Imam Nawawi berkata,”’[jma’ ulama menunjukkan adanya naskh
terhadap hadits ini”. Dan ijma’ tidak bisa dinasakh dan tidak bisa
menasikh, akan tetapi menunjukkan adanya nasikh™.

Sebenarnya, problematika naskh dalam hadits sedikit lebih rumit

dari naskh dalam al-Qur'an. karena pada prinsipnya, al-Qur'an bersifat

*'Lihat: Jalaluddin al-Suyuti, Tadrib al-Rawi(Beirut-Libanon: Muassasah al-
Risalah, 2005) hlm 465.
2 Lihat: Ibnu Salah, al-Mugaddimah(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
2010)hlm 291.
Jalaluddin al-Suyuti, Tadriib al-Rawi(Beirut-Libanon: Muassasah al-Risalah,
2005) hlm 466.
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umum dan universal. Adapun sunnah banyak menangani persoalan-
persoalan “partikular dan temporer”, yang dalam hal ini Nabi berposisi
sebagai pemimpin seluruh umat yang mengatur urusan kehidupan
beragama.

Namun demikian, banyak hadits yang diamsumsikan telah
dimansukh, tetapi setelah diteliti ternyata tidak demikian. Hadits-
hadits tersebut ada yang mengandung keharusan(‘azimah). Ada pula
yang  dimaksudkan sebagai  keringanan(rukhsah). Keduanya
mempunyai hukum tersendiri sesuai dengan kedudukan masing-masing
hadits terkait erat oleh kondisi tertentu.

Oleh karena itu, perbedaan situasi tidak berarti adanya naskh.
Sebagai contoh, hadits tentang larangan menyimpan daging qurban
lebih dari tiga hari yang kemudian dibolehkan. Atau hadits tentang
perintah berbuka puasa ketika berperang melawan musuh, dan jika kita
berpuasa setelah berperang pun tidak dikatakan sebagai nasikh
terhadap hadits perintah berbuka. kedua hadits ini tidak termasuk
kategori naskh tetapi hanya menyangkut larangan dalam situasi
tertentu dan dibolehkan dalam situasi yang lain atau sebaliknya.

Hal demikian, mamacu para peneliti dan para pembaca untuk
memahami metode naskh dengan pembacaan dan observasi secara
menyeluruh, sehingga tidak terjadi kesimpang-siuran ketika
menawarkan solusi naskh. Tentang hal ini Imam Syafi'l telah
mengisyaratkannya, beliau menyatakan:" apabila ada dua hadits yang

keduanya berkemungkinan diamalkan secara bersamaan, keduannya
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harus diamalkan, dan salah satunya tidak dapat menggugurkan yang
lainnya. Namun, jika keduanya bertentangan, maka ada dua opsi untuk
penyelesainnya.

Pertama: apabila diketehui salah satunya nasikh (menghapus)
dan yang lainnya mansukh(dihapus), hadits yang nasikh yang
diamalkan dan yang mansukh ditinggalkan’.

Kedua. apabila tidak diketahui mana yang nasikh dan mana
yang mansukh, kita tidak boleh mengamalkan salah satunya dan
meninggalkan yang lainnya, kecuali dengan alasan bahwa hadits yang
diamalkan itu lebih kuat(sanadnya) atau lebih dekat dengan maksud
al-Qur'an dan hadits Nabi atau lebih layak untuk dilakukan
analogi(giyas) padanya, dan menjadi dasar mayoritas ulama atau para
sahabat Nabi""*.

Selain itu, kondisi hadits nasikh dan mansukh itu sendiri
terkadang ditemukan termuat dalam sanad dan redaksi yang berbeda,
dengan kata lain penyebutannya secara terpisah antara hadits nasikh
dengan mansukimya. Contohnya dapat dilihat pada aplikasi hadis

nasikh dan mansukh pada poin berikut. Kemudian terkadang hadits

% Seperti hadits Syaddad bin ‘Aus :’Orang yang membekam dan yang
dibekam batal puasanya” (HR. Abu Dawud); dinasakh oleh hadits Ibnu ‘Abbas :
"Bahwasannya Rasulullah sallallaahu ‘alaihi wasallam berbekam sedangkan beliau
sedang ihram dan berpuasa” (HR Muslim).

% Al-Baihaqi, ma'rifah as-Sunan wa al-atsar,(Mesir: Dar al-Wata', 1412 H) hal
72.
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nasikh dan mansukh ini ditemukan termuat kompleks dalam satu sanad
dan teks yang sama. Seperti pada hadis riwayat Muslim, Abu Daud
dan Tirmidzi berikut:

5,54 Lk G Ol <Lagy 958 heudll By (e @S =aS
" Rasulullah bersabda:" dahulu aku pernah melarang kalian berziarah
kubur, tapi sekarang berziarahlah, karena menziarahinya
mengingatkan(pada kematian)". Pada hadits ini terdapat dua hukum
yang berbeda, hukum pertama ziarah kubur dilarang, kemudian hukum
kedua ziarah kemudian dibolehkan. Keterangan lebih jelas dapat
dilihat pada poin aplikasi hadis naskh berikut.

Itulah metode para ulama klasik dalam menganalisa hadits-
hadits Nabi yang terlihat bertentangan satu dengan yang lainnya.
Tidak jauh bebrbeda bahkan sama dengan para ulama dan para peneliti
setelah mereka dalam menghadapi persoalan tersebut untuk memberi
solusi kepada para pembaca.

f. Analisa aplikasi empat hadits

Memperjelas konsep-konsep di atas penulis merasa penting
untuk menghadirkan beberapa hadits yang telah mengalami nasikh dan
mansukh yang juga dijadikan objek kajian oleh para ulama klasik.
Hadis-hadis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hukum Ziarah Kubur

oradly az Ll Lol (adseally soeall clyloy <l Jyy ool JUB (ulee ¢l s
" dari Ibnu 'Abbas beliau berkata: Rasulullah- shallalhu ‘Alaihi Wa
Sallam-bersabda Allah telah mengutuk para peziarah kubur dan orang-
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orang yang membangun masjid-masjid di atasnya serta menaruh lampu
padanya"(HR.Tirmidzi).

Ketika mengomentari hadits ini sebagian ulama mengatakan
hadits ini telah mansukh dengan hadits yang lain, sebagaimana yang
dikemukakan oleh imam Ibnu Syahin dalam bukunya "nasikh al-hadits
wa mansukhuhu” ketika beliau menyebutkan hadits ini. hadits yang
me-Nasikh-nya adalah hadits berikut:

58I Lok @ 0l (Lagyaxd ssall L5 e @St S il Jgaey JUB JUB dal e B ol 00
" dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya beliau berkata, Rasulullah
bersabda:" dahulu aku pernah melarang kalian berziarah kubur, tapi
sekarang berziarahlah, karena menziarahinya mengingatkan(pada
kematian)"(HR. Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi).

Imam Ibnu Syahin berkata:" hadits yang pertama derajatnya
shahih dan hadits yang kedua ini juga shahih, hanya saja hadits yang
kedua berstatus sebagai penasikh hadits pertama"®”.

2. Hadits terkait hukum nikah mut’ah
(vt 1 G50+ 2Uag las Gl - g sl AN (o - il oy s 9355 S caghiaa G0 OB
eloly JT ) BEU1 5855 T G s R - el adle AN Jio - ol s 205 G GGG
“ Ibnu Mas’ud berkata: dahulu kami bersama Rasulullah-shallalhu
‘Alaihi Wa Sallam- dalam peperangan sementara tidak ada istri-istri
yang bersama kami, maka kami ingin berkebiri, namun Nabi melarang

kami dari perbuatan itu, kemudian beliau memberikan dispensasi

»1Ibnu Syahin, Nasikh al-hadits wa mansukhuhiu(al-Zarqa'- maktabah al-
manar 1988)hal 275.
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kepada kami untuk menikahi wanita sampai beberapa waktu dengan
memberi sedikit mas kawin”(HR.Bukhari, Syafi’i dan Ahmad).

Dapat dilihat bahwa hadits ini menunjukan pembolehan nikah
mut'ah(kawin kontrak)untuk sementara waktu. Hal itu ditunjukan pada
ucapan Ibnu Mas’ud “kemudian beliau memberikan dispensasi kepada
kami untuk menikahi wanita sampai beberapa waktu dengan memberi
sedikit mas kawin”.Ini adalah bagian hukum yang pertama.

Kemudian dalam hadits yang diriwayatkan dari sahabat Sabroh
bahwa Nabi bersabda: "sesungguhnya aku dahulu telah membolehkan
menikahi wanita-wanita dengan cara mut'ah, sekarang(pada waktu
penaklukan kota mekah) sungguh Allah telah mengharamkannya
hingga hari kiamat"(HR.Muslim).ungkapan ini adalah bagian kedua.
Pada penggalan yang kedua ini menunjukan pegharaman dari hukum
sebelumnya. Maka penggalan ucapan yang kedua adalah hadits nasikh,
sementara penggalan ucapan yang pertama adalah sebagai hadits
mansukh.

Para ulama, di antaranya imam Nawawi mengatakan, nikah
mut'ah pada mulanya dibolehkan, yaitu ketika permulaan Islam, hanya
saja pembolehan dari Nabi ini disebabkan sebuah sebab yang telah
disebutkan oleh Ibnu Mas'ud dalam hadits di atas dan kejadian
tersebut terjadi ketika mereka sedang bersafar. Padahal Nabi belum
pernah membolehkan hal itu ketika mereka berada di rumah-rumah
mereka. Oleh sebab itu, berulang kali Nabi melarang mereka

melakukan hal itu kemudina pada kondisi yang berbeda-beda beliau
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juga membolehkannya, sampai akhirnya beliau mengharamkannya
pada akhir hari-harinya ketika pelaksanaan haji wada'perpisahan).
Pengharaman ini bersifat abadi selamanya, sehingga tidak lagi
ditemukan polemik beda pendapat para ulama kaum muslimin
mengenai hukumnya, kecuali yang di amalkan oleh segelintir orang-
orang dari Syi'ah saja.
3. Hukum minum sambil berdiri.

sl Il o 0 g ey dele il o @il oo JB Bp0ya ol e
" dari Abu Hurairah beliau berkata: sesungguhnya Nabi Shallalahu
'Alaihi Wasallam telah melarang seseorang yang minum sambil
berdiri"(HR.Bukhari dan Abu Daud)

Sekilas dari hadits yang mulia ini jelas melarang umat Islam
minum dalam keadaan berdiri, imam Ibnu Syahin dalam
bukunya "nasikh al-hadits wa mansukhuhu" ketika berbicara tentang
hukum minum berdiri. Di mana beliau ketika menyebutkan hadits di
atas beliau lalu menyebutkan hadits berikut ini seakan sebagai hadits
nasikh. Hadits tersebut adalah:

@B 589 a5a3 oo ol @il Of elee ol e
" dari Ibnu 'Abbas beliau berkata: sesungguhnya Nabi minum air zam-
zam dalam keadaan berdiri"(HR.Bukhari, Muslim dan lainnya)

Setelah dipelajari,hadits pertama di atas ternyata mansukh
sebagaimana yang disebutkan oleh imam Ibnu Syahin, beliau berkata:"
hadits(pembolehan) ini diancam terhapus, karena telah shahih dari

Nabi bahwa beliau melarang minum dalam keadaan berdiri. Juga di
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dalam hadits lain, beliau melihat seseorang minum berdiri, maka
beliau bertanya padanya, apakah kamu mau jika minum bersama
kucing? Ia berkata, tidak. Beliau lalu bersabda:" sungguh telah ada
orang yang lebih buruk dari kucing minum bersama kamu,(yaitu)
syaitan". Padahal telah shahih dari Nabi bahwa beliau dan juga sahabat
beliau pernah minum berdiri, dan pembolehan minum berdiri lebih
dekat kepada kebenaran daripada pelarangan. Karena pelarangan
tersebut jika benar-benar kuat atau yang terakhir dari dua hukum ini,
maka sahabat-sahabat Nabi tentu tidak akan minum dalam keadaan
berdiri dan jika minum Nabi dalam keadaan berdiri hanya untuknya,
maka tentu tidak akan dibolehkan bagi sahabat-sahabat beliau minum
dalam keadaan berdiri, karena perbuatan mereka itu masih pada masa
Nabi hidup. Oleh sebab itu hadits pembolehan ini justru lebih pantas
sebagai nasikh hadits larangan".

Jika diteliti kembali, maka sangat berat untuk mengatakan
hadits larangan telah di-mansukh dengan hadits pembolehan, karena
sebenarnya kedua hadits yang terlihat bertentangan ini masih bisa
dikompromikan, mengapa demikian? Karena kita bisa mengambil
solusi komparasi.Yaitu, membawa teks larangan tersebut sebagai
penjelasan dari Nabi bahwa minum dalam keadaan duduk sunnah dan
lebih utama atau karena minum dalam keadaan berdiri akan
membahayakan kesehatan maka menghindarinya akan lebih baik.
Kemudian kita membawa hadits minum dalam keadaan berdiri sebagai

penjelasan dari Nabi bahwa hal itu dibolehkan.

88 Volume 2, No. 2, Mei 2015 04[41/( /aa[u»

wnal Dirasat Yslamiyah



4. Batasan minimal hukuman potong tangan bagi pencuri

pabs B diegd (e G alad @il Of jee ol o=
" dari Ibnu Umar beliau berkata: sesungguhnya Nabi memotong tangan
dengan  sebab  mencuri  mijan  yang  nilainya @ tiga(3)
dirham’®"(HR.Bukhari dan Muslim)

Menurut imam Ibnu Syahin dalam bukunya"nasikh al-hadits wa
mansukhuhu”, bahwa hadits ini bertentangan dengan hadits yang
redaksinya" potong tangan itu pada pencurian senilai satu dinar atau
sepuluh(10) dirham"(HR.Ahmad dan lainnya). Oleh karena itu
menurut asumsi kami, bahwa imam Ibnu Syahin-walaupun tidak
secara tegas mengatakan hadits pertama mansukh-seakan mengatakan
hadits kedua ini sebagai nasikh hadits pertama.

Namun jika diteliti lebih dalam, justru hadits yang kedua ini
adalah hadits mansukh dari hadits yang pertama, sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh imam Nawawi dalam bukunya" a/-Minhaj 1i syarh
sahih Muslim" ketika berbicara tentang hukuman dan batasan minimal
pencurian sang pencuri. Dalam penjelasan beliau yang panjang
tersebut, akhirnya beliau memilih pendapat imam Syafi'l dan
kebanyakan pendapat para ulama, yang menyatakan bahwa batas
minimal barang curian senilai 1/4 dinar atau tiga(3) dirham untuk
memberlakukan hukuman potong tangan. Walaupun sebenarnya
beliau(imam Nawawi)mengatakan hadits-hadits yang mengatakan

batas minimal senilai sepuluh(10) dirham lemah, namun beliau masih

“Dalam riwayat yang lain, 1/4 dinar.Yaitu senilai dengan 3 dinar.
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tetap berusaha mengkompromikan hadits-hadits ini, sehingga beliau
sampai kepada suatu kesimpulan bahwa batas minimal barang curian
sepuluh(10)dirham adalah usaha perpaduan pendapat dan bukan

sebagai syarat inti untuk memotong tangan si pencuri.

g. Kapan nasikh mansukh dipakai sebagai solusi hadits mukhtalif?
Ketika terdapat dua hadits atau lebih yang bertabrakan
interpretasinya maka hadits tersebut dapat disebut sebagai hadits
mukhtalif; sementara hadits mukhtalif tersebut menurut para ulama
terbagi menjadi dua bagian inti; Perfama: hadits mukhtalif' yang masih
bisa diharmoniskan, tanpa menempuh jalur naskh. Dan kedua-duanya
harus diamalkan. Keduva: hadits mukhtalif yang tidak bisa
diharmoniskan. Maka solusi dari hadits-hadits yang bertentangan
tersebut diberlakukan jalur nasikh mansukh. Karena salah satu dari
keduanya pasti ada yang benar dan lainya salah. Maka dengan solusi
naskh salah satu hadits dapat diamalkan dan yang lainnya harus

diabaikan.
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PENUTUP
h. Kesimpulan

Pembacaan ulang terhadap kajian ini, memberi kesimpulan
bahwa nasikh adalah metode juga sebagai media informasi yang
menunjukan terhapusnya sebuah hukum tetap dengan hukum yang
baru berdasarkan sebab yang jika bukan karenanya maka pasti
hukum(pertama) itu tetap, juga karena (keberadaan) hukum baru itu
terakhir™’. Sederhananya nasikh adalah yang menghapus hukum lama
karena adanya hukum baru, kemudian oleh Allah hukum baru tersebut
ditetapkan hingga hari kiamat, alias bersifat abadi dan bukan temporal.

Ditinjau dari model/status naskh yang terjadi pada teks(redaksi
dan hukum), substansi nasikh/mansukh berlaku pada tiga keadaan.
Pertama, hokum sebuah redaksi dihapus, namun redaksinya tetap.
Kedua, redaksisnya dihapus, namun hukumnya tetap. Ketiga, hukum
dan redaksinya dihapus.

Nasikh dan mansukh digunakan oleh sebagian ahli hadits apabila
mereka kesulitan dalam menggabungkan dua hadits yang bertabrakan
dan tidak dapat diharmoniskan, serta di antara keduannya diketehui
mana hadits yang muncul belakangan.

Ditinjau dari status teks(redaksi dan hukum), substansi

nasikh/mansukh berlaku pada tiga keadaan. Pertama, hokum sebuah

"Ibnu Musa, Muhammad Abu Bakr Zainud Dien, al-I’tibar fii al-nasikh wa
al-mansukh min al-aatsaar,( Haidar Abad- Dairatu al-ma’arif al-‘utsmaniyah 1359 H)
hal 6.
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redaksi dihapus, namun redaksinya tetap. Kedua, redaksisnya dihapus,
namun hukumnya tetap. Ketiga, hukum dan redaksinya dihapus.

Mengidentifikasi hadis-hadis naskh dapat dilakukan melalui
penelusuran pada pernyataan terang dari Rasulullah sallallaahu ‘alaihi
wa sallam, mengetahui perkataan dan penjelasan sahabat Nabi.
mengetahui sejarah, seperti hadits Syaddad bin ‘Aus dan [jma’ ulama’.

Namun demikian, banyak hadits yang diamsumsikan telah
dimansukh, tetapi setelah diteliti ternyata tidak demikian. Hadits-
hadits tersebut ada yang mengandung keharusan(‘azimah). Ada pula
yang  dimaksudkan sebagai  keringanan(rukhsah). Keduanya
mempunyai hukum tersendiri sesuai dengan kedudukan masing-masing
hadits terkait erat oleh kondisi tertentu.

Oleh karena itu, perbedaan situasi tidak berarti adanya naskh.
Sebagai contoh, hadits tentang larangan menyimpan daging qurban
lebih dari tiga hari yang kemudian dibolehkan. Atau hadits tentang
perintah berbuka puasa ketika berperang melawan musuh, dan jika kita
berpuasa setelah berperang pun tidak dikatakan sebagai nasikh
terhadap hadits perintah berbuka. kedua hadits ini tidak termasuk
kategori naskh tetapi hanya menyangkut larangan dalam situasi
tertentu dan dibolehkan dalam situasi yang lain atau sebaliknya.

Adapun ketika terdapat dua hadits atau lebih yang bertabrakan
interpretasinya maka hadits tersebut dapat disebut sebagai hadits
mukhtalitf; sementara hadits mukhtalif tersebut menurut para ulama

terbagi menjadi dua bagian inti; Pertama: hadits mukhtalif'yang masih
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bisa diharmoniskan, tanpa menempuh jalur naskh. Dan kedua-duanya
harus diamalkan. Kedua: hadits mukhtalif yang tidak bisa
diharmoniskan. Maka solusi dari hadits-hadits yang bertentangan
tersebut diberlakukan jalur nasikh mansukh.

Selanjutnya harus disadari bahwa keberadaan nasikh dan
mansukh  bukan berarti hendak mempersulit umat ini. Namun
Sebenarnya dengan adanya nasikh mansukh ini tersimpan hikmah yang
amat besar bagi umatnya dalam syariat.

Syari'at Allah adalah perwujudan dari rahmat-Nya. Dia-lah
yang Maha Mengetahui kemaslahatan hidup hamba-Nya. Melalui
sarana syari'at-Nya, Dia mendidik manusia hidup tertib dan
adil untuk mencapai kehidupan yang aman, sejahtera dan bahagia
di dunia dan di akhirat. As-Sunnah bukan merupakan kesatuan utuh
yang dapat diukur dengan nalar yang serba terbatas,
pasti ada pertentangan satu dengan lainnya. Walaupun sebenarnya
masing-masing saling menjelaskan, yufassiru ba'duhu ba'do dan
saling melengkapi. Sunnah Suci yang terdiri dari ratusan ribu hadits
lebih, mengandung berbagai jenis pembicaraan dan persoalan yang
mungkin belum terjangkau oleh kita.

Adanya nasikh-mansukh tidak mengurangi keotentikan-
nya sebagai kalam Ilahi yang tersampaikan melalui lisan Nabi
Muhammad dan tidak mengurangi tujuan yang ingin dicapainya.
Terjadinya naskh dalam teks-teks agama terkhusus hadis tidak

mengurangi kesempurnaan risalah Allah kepada Nabi-Nya. Justru
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adanya nasikh mansukh dalam beberapa masalah agama akan tercapai
tujuan yang diinginkan oleh Allah. Mengetahui atau tidak tentang
hikmah di balik pertentangan dua hadits yang di kaji, wajib diimani
bahwa kebenaran pasti ada di satu kubuh. Karena kebenaran hanya
satu.

Belajar dari perkataan imam az-Zuhri yang telah kami sebutkan
pada poin urgensitas pembahasan di atas, ternyata hadits nasikh dan

hadits mansukh ini memang sedikit membebani para penuntut ilmu’®,

%K arena sulitanya menjumpai manuskrip kuno zaman mereka membuat imam
Zuhri-walaupun beliau adalah sosok yang banyak mengetahui hadits-hadits Nabi
khususnya hadits-hadits yang diriwayatkan oleh ulama kota nabawi dikala itu-dalam
ungkapan beliau yang lain, beliau berkata:” belum ada satu pun ulama yang
mendahuluiku dalam tulisanku(pembukuan hadits-hadits secara resmi)”.

Padahal jika diteliti, beliau adalah ulama yang diandalkan dalam hadits dan
kepadanya orang-orang meminta fatwa agama, namun tetap saja menganggap
perkara di atas adalah berat.

Berjalan beberapa tahun muncul generasi-genarasi baru setelahnya, namun
belum ada yang mampu menulis semisal spesifik ilmu yang beliau tulis, kecuali ada
sebagian kecil dari para ulama yang memaparkannya, namun itupun hanya sekedar
isyarat saja dan bukan ulasan secara total.Hingga tiba saatnya seorang sosok ulama
yang menjelaskan secara global dan parsial. Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad
bin Idris as-Syafi’l, beliau adalah pemecah rekor-menurut kami-disiplin ilmu ini,
membuka jalan, menyimpulkan makna dan telah mengungkap rahasia-rahasia ilmu
ini serta telah menata rapi pembahasan-pembahasannya.

Diantara buktinya adalah ketika Muhammad bin Muslim bin Warah tatkala
mendatangi imam Ahmad bin Hanbal, lalu beliau berkata kepadaku, apakah engkau
menulis buku-buku as-Syafi’l?, aku berkata: tidak. Beliau berkata:

(o 4 51 (-l alle 1 (L - 0 g5 s Y5 ¢ S G A e s B
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bahkan para wulama fikih pun mengalami kesulitan untuk
mengidentifikasinya. Jika imam yang mulia seperti beliau saja
berkomentar seperti itu apalagi kita, tentu saja kita harus lebih banyak
dan terus memperdalam ilmu semacam ini untuk mengetahui
keabsahan serta sejauh mana masa berlaku sebuah hadits Nabi.

Itulah perjuangan salah satu ulama terdahulu-mewakili yang
lain- untuk menyampaikan sunnah Nabi kepada umat ini dengan
kemampuan yang mereka miliki. Kemampuan besar yang mereka
miliki itu pun masih belum bisa tersampaikan kepada kita, mungkin
karena ketajaman pemahaman yang kita miliki masih terbatas. Namun
sejatinya penjelasan ulama terdahulu yang singkat dan padat itu justru
memacu kita untuk bisa berinovasi sendiri dalam memahami dan
menerapkan hadits, karena mereka telah membuka jalan kepada kita
untuk memahami dan menerapkan hadits, seperti yang telah di lakukan

oleh imam syafi’i.

“ engkau telah menyia-nyiakan(nya), kami tidak sanggup mengetahui hadits mujmal
dari yang mufassar dan tidak pula hadits nasikh dari hadits mansukh hingga berguru
kepada as-Syafi’l”

Imam Syafi’l memang telah menyebutkan beberapa hadits tentang disiplin
ilmu ini di dalam bukunya “alrisalali’, namun beliau tidak terlalu jauh
menjelaskannya, karena tujuan penulisan buku tersebut bukan semata-mata disiplin
ilmu ini, beliau hanya membahas cuplikan-cuplikannya yang telah termuat dalam
karya-karyanya, seandainya buku-buku tersebut masih ada wujudnya maka tentu
akan memudahkan para peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya dan akan
memudahkan para penuntut ilmu untuk mempelajarinya, namun apa mau dikata
karya-karya tersebut telah habis dimakan massa.
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Kalau diteliti, ilmu ini sebenarnya adalah pelengkap pintu ber-
ijtihad, karena tiang besar dari 7jtihad itu sendiri adalah menguasai
nukilan hadits, di antara manfaat dari nukilan adalah mengenal nasikh
dan mansukh. Maka apabila seseorang telah mempelajari ilmu ini ia
akan dengan mudah meyimpulkan suatu hukum dari sebuah teks hadits
tanpa melihat penjelasan para ulama sebelumnya.

Oleh karena itu, sangatlah penting bagi seorang muslim
khususnya peneliti untuk memahami ilmu ini di dalam dunia Islam.

Wallahu a'lam Bissawab
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HAKIKAT CEMBURU DALAM RUMAH TANGGA
(Studi Deskritif Tentang Kehidupan Nabi dengan Istri-istrinya)

Muhammad Arifin Badri”®

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang salah satu dinamika kehidupan
rumah tangga Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yaitu seputar
kecemburuan di antara sesama istri-istri beliau. Kajian yang bertujuan
untuk meluruskan pemahaman kaum lelaki tentang arti kecemburuan
kaum istri. Banyak dari masyarakat menganggap bahwa kecemburuan
adalah racun rumah tangga, karena dianggap sebagai bentuk intervensi
istri  terhadap kebebasan suami dalam menjalani kehidupan

bermasyarakat dan bersosial.

% Penulis adalah Ketua Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'i
Jember dan Dosen Prodi Ahwal Syakhsiyyah.
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Penelitian ini membuktikan bahwa sejatinya rasa cemburu
seorang istri adalah luapan dari rasa cinta dan kesetian sebagai seorang
Istri yang tidak ingin diduakan.

Dari kajian ini terbukti pula bahwa rumah tangga Nabi
Sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak luput dari berbagai kejadian yang
dipicu oleh rasa cemburu, yang terefleksi dalam berbagai tindakan dan
kejadian. Walau demikian, berbagai kejadian yang dipicu oleh
kecemburuan antara sesama istri beliau tidaklah menyurutkan
keharmonisan dan kasih sayang beliau kepada istri-istrinya. kiat-kiat
yang beliau lakukan dalam menyelesaikan gejolak rasa cemburu di
antara istri-istri beliau.

Melalui penelitian ini, saya juga bertujuan untuk mengungkap
sisi lain dari kehidupan berpoligami seperti yang dilakukan oleh Nabi
Sallallahu ‘alaihi wa sallam. Dengan demikian, pembaca mendapatkan
gambaran yang lebih riil tentang dinamika kehidupan berpoligami,
sehingga tidak ceroboh dalam memutuskan untuk berpoligami dan
sebaliknya tidak anti pati dengannya.

Kata kunci: Keharmonisan, Rasa cemburu, Cinta, Dinamika

kehidupan, Seiya dan sekata, Cekcok bumbunya rumah tangga.
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PENDAHULUAN
a. Latar Belakang.

Di masyarakat beredar slogan atau gambaran tentang rumah
tangga yang harmonis, ialah keluarga yang tanpa prahara atau
sengketa.

Banyak orang beranggapan bahwa rumah tangga yang harmonis
adalah rumah tangga yang tanpa masalah. Mereka menggambarkan
rumah tangga yang harmonis dalam ungkapan seiya dan sekata.

Persepsi ini menyebabkan sebagian orang ditimpa kekecewaan
yang sangat mendalam tatkala mendapatkan suami atau istrinya
bersilang pendapat atau keinginan dengannya apalagi sampai pada
tahap percekcokan.

Akibatnya, banyak pasangan suami istri yang ditimpa putus asa
dan kekecewaan yang mendalam. Mereka telah berusaha sekuat tenaga
untuk mewujudkan impian seiya dan sekata demi terwujudnya
keharmonisan dalam rumah tangganya, akan tetapi keharmonisan yang
mereka dambakan seakan hanya ada dalam lamunan atau impiannya
belaka.

Alih alih mendapatkan keharmonisan, percekcokan dalam rumah
tangganya seakan tiada akhirnya . Berganti dari satu masalah ke
masalah lainnya, bahkan setiap urusan dalam rumahnya seakan
menyulut api perselisihan dan percecokan antara mereka. Sampai-

sampai banyak orang akhirnya menyerah pada kenyataan dan merubah
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slogan rumah tangganya menjadi cekcok adalah bumbunya rumah
tangga.

Sekilas ucapan mereka ini terdengar rasional dan dapat diterima,
namun ternyata bila direnungkan dengan seksama ucapan ini sejatinya
adalah bentuk kekalahan dalam menghadapi permasalahan. Betapa
tidak, ucapan ini mengesankan bahwa keharmonisan dalam rumah
tangga harus diwujudkan dengan melakukan percekcokan. Bila tidak
pernah cek-cok atau minimal jarang cek-cok maka rumah tangganya
bagaikan masakan yang kurang bumbu, alias kurang sedap, atau

hambar dan membosankan.

b. Rumusan Masalah.

Ada beberapa alasan yang melatar belakangi penelitian ini,
sebagaimana terangkum pada beberapa pertanyaan berikut:
1. Manakah ungkapan yang lebih akurat antara seiya dan sekata atau
cekcok adalah bumbunya rumah tangga.
2. Sejauh mana relevansi kedua ucapan di atas dengan fakta kehidupan
rumah tangga Nabi shallallahu'alaihi wa sallam .
3. Bagaimanakah kiat-kiat Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
menyikapi dinamika kehidupan rumah tangganya, terutama yang
berhubungan dengan letupan rasa cemburu istrinya.
c. Metode Penelitian.

U cPada penelitian ini, saya memilih untuk menggunakan jenis

penelitian study pustaka, yaitu dengan mengkaji beberapa riwayat
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hadits yang meceritakan dinamika kehidupan rumah tangga Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam. Pilihan ini dilandasi oleh keyakinan bahwa
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam adalah suri teladan bagi ummat Islam
dalam segala aspek kehidupan tanpa terkecuali dalam kehidupan
berumah tangga. Terlebih lagi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah menegaskan bahwa rumah tangga beliau adalah rumah tangga
yang paling harmonis. Sebagaimana beliau adalah suami yang paling
harmonis kepada keluarganya. Beliau bersabda:

Y s Uy i 1
“Sebaik-baik orang diantara kalian ialah, orang yang paling baik
terhadap istrinya, dan aku adalah orang yang paling baik diantara
kalian terhadap istri-istriku.” (HR. Ibnu Majah dan dinyatakan shahih

_ (100
oleh Syaikh al-Albani)( )

PEMBAHASAN
A. Cemburu Dalam Rumah Tangga Nabi.

a. Harmonis Bukan Berarti Bebas Dari Cemburu.
Rasa cemburu adalah implikasi dari adanya rasa cinta, sehingga
sepatutnya disyukuri bukan ditakuti atau dimusuhi. Sebagai buktinya,

rumah tangga Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam manusia terbaik

1Nfuhammad bin Isa At Timizy, Sunan At Tirmizy, Kitab: Al Manaqib, Bab:
Fadlu Azwaji An Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam , Juz: 5, Hal: 709, no hadits: 3895,
dan Muhammad Nasiruddin Al Albani, As Silsilah As Sahihah, Juz: 1, hal: 284, no
hadits: 285.
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dan keluarga paling harmonis, sebagaimana tergambar pada hadits di
atas, tidak luput dari persoalan cemburu. Bedanya, beliau berhasil
melalui segalanya dengan arif dan bijak, sehingga berbagai dinamika
rasa cemburu menjadikan rumah tangga beliau semakin terasa indah.
Sebagai suri tauladan belah membuktikan dengan sempurna
bagaimana seyogyanya seorang muslim mengurai permasalahan
tersebut tanpa mengurangi keharmonisan rumah tangganya.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih terang, maka saya
akan mengetengahkan tiga kisah tentang dinamika kecemburuan
antara istri-istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dan kiat beliau dalam
menghadapinya.

Kisah pertama:

Pada suatu hari Ummu Salamah radiallahu ‘anha  pernah
mengirimkan sepiring masakan kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam yang kala itu sedang berada di rumah 'Aisyah radiallahu ‘anha .
Tak ayal lagi, kiriman masakan ini memantik kecemburuan pada diri
Aisyah, hingga akhirnya beliau tidak kuasa menahan rasa cemburunya.
Dengan bersungut-sungut ia memukul bejana yang dipenuhi dengan
masakan tersebut hingga pecah dan makanannya jatuh berserakan.

Tanpa banyak berbicara, segera Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
memunguti makanan yang berserakan lalu berkata kepada para

sahabat:
Wrg"‘ Ese
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“Ibu kalian sedang dilanda rasa cemburu!. Silahkan kalian menyantap

masakan ini.” (HR Bukhari) Y

Subhanallah, masalah yang bagi banyak orang dianggap sebagai
masalah serius karena dapat menjadikan suami merasa malu, terlebih
kejadian itu dilakukan dihadapan tamu. Namun demikian, ternyata
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menyikapinya dengan tenang dan
sangat arif.

Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersikap tenang dan bahkan
terkesan seakan merasa tidak ada masalah. Yang demikian itu karena
beliau memahami bahwa Aisyah radiallahu ‘anha melakukan
tindakannya semata-mata karena luapan rasa cinta yang tiada kuasa ia
bendung.

Terlebih lagi menurut Imam At Tiby rahimahullah bahwa ada
indikasi bahwa istri Nabi shallallahu alaihi wa sallam yang
mengirimkan makanan tersebut ada maksud ingin memancing rasa
cemburu 'Aisyah radiallahu ‘anha. Karena itu Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam segera memberikan klarifikasi tentang penyebab kejadian
ini yaitu rasa cemburu yang biasa terjadi antar madu. Dan biasanya

sesama madu tidak kuasa untuk menahan rasa cemburunya pada

.. . (102)
kondisi semacam ini.

Apalagi dalam riwayat Imam At Tabari disebutkan :

"""Muhammad bin Ismail, Shahih Al Bukhary, Kitab: An Nikah, bab: Al
Ghirah, Juz: 5, hal: 203, no hadits: 4927.
"Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Bari Juz: 9 Hal: 325.
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bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dikirimi hidangan yang
terdiri dari roti dan daging. Tak ayal lagi Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa sallam menyantap hidangan itu dengan lezat. Tatkala mereka telah
selesai menyantap hidangan itu, barulah 'Aisyah menyelesakan
masakannya dan dengan tergesa gesa ia menyuguhkan olahannya.
Ketika 'Aiysah menyuguhkan masakan hasil olahannya, ia terlebih
dahulu mengangkat bejana milik Ummu Salamah dan melampiaskan
kecemburuannya.
Untuk mengobati kecemburuan 'Aisyah radiallallahu ‘anha, maka
Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada para tamunya:
oSl cyyle dlil puly 19S
Makanlah dengan menyebut nama Allah, karena ibu kalian merasa

cemburu. (HR. At Tabrani)(l(B)

Kejadian ini tentu saja menyakitkan perasaan 'Aisyah sebagai
tuan rumah yang telah berusaha menyiapkan sajian untuk tamunya,
ternyata tamunya telah selesai menyantap hidangan yang dikirimkan

oleh madunya.

1% Abu Al Qasim At Tabrani, A/ Mu’jam Al Ausat, juz: 4, hal: 275, no hadits:
4184.
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Bila anda mencermati sikap 'Aisyah radhiallahu ‘anha di atas,
niscaya anda dapat memahami betapa berat perasaannya kala itu.
Dikala Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam sedang berada di
rumahnya, namun salah seorang madunya mengirimkan hidangan yang
lezat. Akibatnya rasa cemburu 'Aisyah radiallahu ‘anha tersulut. la
tidak rela bila sang suami yaitu Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam
menikmati masakan hasil karya wanita yang menjadi madunya.
Nalurinya sebagai seorang istri yang mencintai suaminya, mengatakan
bahwa ia tidak rela bila ada wanita lain yang mencuri perhatian
suaminya, terlebih di saat sang suami sedang berada di rumahnya.

Lihatlah betapa arif dan bijaknya Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam tatkala itu, beliau hanya diam memunguti makanan yang
terjatuh tadi, seraya berkata kepada para tamunya guna mencairkan
suasana, “Makanlah. Sesungguhnya ibu kalian ini (yaitu Aisyah)
sedang dilanda cemburu .”

Kisah Kedua:

Suatu hari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam sedang duduk-
duduk bersama para sahabatnya. Melihat pemandangan itu, segera
'Aisyah menyiapkan masakan untuk disajikan kepada Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya. Pada saat yang sama
Hafshah radiallahu ‘anha juga melakukan hal yang sama, dan ternyata
Hafshah lebih dahulu menyelesaikan masakannya dan segera
bermaksud menyajikan makanan hasil olahannya kepada Rasulullah

sallallahu ‘alaihi wa sallam.
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'Aisyah yang menyadari keterlambatannya, merasa tidak terima
sehingga ia memerintahkan budak wanitanya untuk menumpahkan
hidangan hasil olahan Hafshah radiallahu ‘anha . Segera budak wanita
itu menjalankan perintah 'Aisyah, dan menjatuhkan bejana makanan
hasil olahan Hafshah, padahal beliau hampir saja meletakkan hidangan
itu di hadapan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Akibat dari kejadian ini, bejana milik Hafshah menjadi pecah
dan makanan hasil olahannya juga tumpah berserakan.

Walau demikian, lagi lagi Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
bersikap dingin dan segera mengumpulkan makanan yang berserakan
lalu mempersilahkan para sahabat untuk menyantap makanan tersebut.

Pada kisah ini nampak dengan jelas ada kesan kesengajaan,
namun demikian tetap saja Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tenang
dan mampu menguasai emosinya alias tidak marah. Pada akhir kisah
ini, 'Aisyah menjelaskan perkatannya:

plis aile A1 (oo 4l Jols 45 § 25 &by Led

“Aku tidak melihat ada tanda-tanda marah pada raut wajah Rasulullah

104
sallallahu ‘alaihi wa sallam. (Riwayat Ibnu Majah) ")

Kisah Ketiga:
Lagi-lagi 'Aisyah radiallahu ‘anha mengisahkan :

"“Muhammad bin Yazid Al Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Kitab: Al Ahkam,
Bab: A/ Hukmu Fiman Kassara Syai'an, Juz: 2, Hal: 782, hadits no: 2333.
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Aku tidak pernah mengenal seorang wanita yang mahir membuat
masakan seperti Shafiyah. Suatu hari ia mengirimkan sepiring
makanan kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. Mengetahui hal itu,
aku tidak kuasa menahan rasa cemburuku, sehingga akupun
memecahkan piring tersebut. Setelah aku menyadari kesalahanku, aku
berkata:

Shiaie b 55LES L 4l JaZg

Ya Rasulullah! Apa tebusan kesalahanku? Rasulullah menjawab:
INEIR S AN HLS ]

Bejana diganti dengan bejana dan makanan diganti dengan makanan.

105
(HR. Ahmad, dan An Nasa_l’i).( )

Kearifan sikap Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam ini terbukti
efektif meredam benih benih prahara dalam rumah tangganya.
Sehingga meski letupan letupan emosi atau kecemburuan
menyebabkan adanya tindakan yang diluar kontrol, namun semua itu
tidak sampai mengurangi keharmonisan dan kebahagiaan rumah
tangga beliau.

Sebaliknya, kisah di atas juga mengambarkan betapa luhur sikap

'Aisyah radiallallahu ‘anha. Walaupun ia hanyut dalam kecemburuan,

% Ahmad bin Hambal, A/ Musnad, Juz: 6, hal: 148, hadits no: 25670, dan
Ahmad bin Syu'aib An Nasa'i, Sunan An Nasa'i (Al Mujtaba), Juz: 7, Hal: 71, hadits
no: 3957.
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namun demikian kondisi itu tidak berkepanjangan. Beliau segera
menyadari kesalahan sikapnya yang hanyut dalam badai rasa cemburu,
dan berbesar hati menanggung akibat dari sikapnya.

Kisah nyata ini mengharuskan kita untuk menyadari bahwa
rumah tangga yang harmonis bukan berarti tanpa letupan cemburu dan
kesalah pahaman. Letupan rasa cemburu dan salah paham bisa saja
terjadi, karena itu semua adalah bagian dari dinamika kehidupan
rumah tangga. Berbagai dinamika kehidupan rumah tangga sepatutnya
tidak meruntuhkan keharmonisan bila suami dan tentunya juga istri
bisa menyikapinya dengan arif dan bijaksana sebagaimana yang

dicontohkan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pada kisah di atas.

Kisah Keempat:

Aisyah radiallahu anha mengisahkan: suatu malam Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam secara diam diam keluar dari rumahku.
Maka sikap beliau ini menjadikan aku merasa cemburu. Sekembalinya
beliau dari luar rumah, beliau memahami sikapku yang sedang hanyut
dalam rasa cemburu. Segera beliau bertanya kepadaku: apakah engkau
sedang ditimpa rasa cemburu?

Mendapat pertanyaan seperti ini, Aisyah menjawab:

Salls e Lo 3GIY )
Mana mungkin wanita seperti aku tidak terus ditimpa rasa cemburu
memiliki suami seperti engkau (suami idaman setiap wanita)?

Mendengar jawaban istri tercinta, beliau bersabda:
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(Llid ils 350)
Wahai 'Aisyah, apakah setanmu telah datang lagi?” Tak ayal lagi,

pertanyaan ini mengejutkan 'Aisyah dan menjadikannya takut,

sehingga ia bertanya:

Wahai Rasulullah! Apakah ada setan di sisiku? Rasululah menjawab:
Betul. Kembali 'Aisyah bertanya: Dan ada pula di sisi setiap manusia?
Beliau menjawab: Betul. Lagi-lagi 'Aisyah bertanya : Termasuk
dirimu, wahai Rasulullah? Beliau menjawab:

(el 5 aile el 5 6535 )

Betul, hanya saja Allah telah menolongku, sehingga setan yang berada

106
di sisiku masuk Islam.” (HR. Muslim)( )

Pada kisah ini, nampak kearifan Nabi sallallahu'alaihi wa
sallam yang menjelaskan secara halus namun lugas tentang hakekat
kecemburuan istrinya 'Aisyah radiallahu ‘anha. Kecemburuan 'Aisyah
radiallahu ‘anha pada kisah ini adalah cemburu buta yang hanya
dilandasi oleh prasangka buruk belaka. Karena itu pada kejadian ini
Rasulullah sallallah ‘alaihi wa sallam memberikan pelajaran atau
teguran keras kepada 'Aisyah agar tidak mengulang kesalahannya

menuruti perasaan cemburu buta.

"“Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab: Shifaat Al Munafiqgin wa
Ahkamuhum, Bab: Tahrisy As Syaitan wa Ba'sahu Sarayahu Lifitnati An nas wa
Anna Ma'a Kulli Insan Qarinan, Juz: 4 hal: 2168, hadits no: 2815.
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Pada riwayat lain 'Aisyah mengisahkan bahwa Rasulullah
sallallah 'alaihi wa sallam bukan hanya memberikan teguran dalam
bentuk lisan, namun juga memberikan teguran dalam bentuk fisik,
sebagaimana terungkap pada penuturan 'Aisyah berikut ini:

533 8] yiio 3 5
Beliau menekan dadaku dengan kuat, hingga terasa sakit di dadaku.

Seusai memberikan teguran fisik, Rasulullah sallallah'alaihi wa
sallam bertanya kepada 'Aisyah :

(D533 il A Cawg T 2iT)
Apakah engkau mengira bahwa Allah dan Rasul-Nya akan berbuat
curang kepadamu? 'Aisyah menjawab: Sepandai-pandai manusia

menyembunyikan sesuatu, namun Allah pasti mengetahuinya. Betul

aku kawatir engkau berbuat curang. ) (HR. Muslim)(lm)

Pada riwayat lain, dijelaskan maksud 'Aisyah dari kata curang
yaitu, ia kawatir bila Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
mendatangi istri beliau yang lain. 'Aisyah berkata:

Aku menduga engkau akan mendatangi istrimu yang lain (HR.

Amad) (108

Kisah Kelima;

"""Idem, Kitab: Al Jana'liz, Bab: Ma Yugalu 'Inda Dukhul Al Qubur, Juz: 2,
Hal: 669, hadits no: 974.
('®) Ahmad bin Hambal, A/ Musnad, Juz: 6, Hal: 238, hadits no: 26546
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Pada kisah lain, 'Aisyah menceritakan: Aku tidak pernah
merasa cemburu kepada seorang wanita dari istri-istri Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam sebesar kecemburuanku kepada Khadijah, padahal
aku tidak pernah berjumpa dengannya. Namun demikian, dahulu Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam sering sekali menyebut namanya. Bahkan
kadang kala beliau secara khusus menyembelih seekor kambing, lalu
memotong-motongnya. Selanjutnya beliau membagi-bagikan daging
kambing sembelihannya itu kepada sahabat-sahabat Khadijah. Dan
kadang kala aku tidak kuasa menahan rasa cemburuku, sehingga aku
berkata kepada beliau: apakah di dunia ini tiada wanita selain
Khadijah? Namun ternyata beliau marah mendengar ucapanku ini dan
bersabda:

25 G J 85 - 25K Sk L)

Sejatinya dahulu Khadijah telah berbuat demikian dan demikian, dan

109
aku dikaruniai anak keturunan darinya. (HR. Bukhari dan Muslim)( )

Pada riwayat lain Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
menanggapi ucapan 'Aisyah perihal Khadijah dengan bersabda:
il 99 (olil) (508 3] aaBiimy eldl a8 3] o el U8 L s da g 5ol @l L

sLudll 3951 gy 3] Laady o 9 5 <l (48559 bl oy 3] LlLes

"”Muhammad bin Isma’il, Sahih Al Bukhari, Kitab: Fada'il As Sahabah, Bab:
Tazwiji An Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam Khadijah wa Fadlaha radiallahu 'anha
Juz: 3, hal: 1389, hadits no: 3607, dan Muslim bin Al Hajjaj, sahih Muslim, Kitab:
Fadail As Sahabah radiallahu 'anhum, Bab: Fada'il Khadijah Ummul Mu’minin
radiallahu ‘anha, hadits no: 2435.
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Allah tiada pernah memberiku pengganti yang lebih baik dibanding
Khadijah. Dia beriman kepadaku di saat seluruh manusia
menentangku, ia mempercayaiku di saat seluruh manusia
mendustakanku. [a membantuku dengan harta kekayannya di saat
seluruh manusia enggan memberiku. Dan Allah mengaruniaku anak

keturunan darinya sedangkan Allah tidak mengaruniaku anak

110
keturunan dari istri-istriku selainnya. (HR Ahmad)( )

Pada kisah ini Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam murka kepada
'Aisyah yang menampakkan kecemburuannya kepada wanita yang
telah meninggal dan memiliki jasa yang tidak tergantikan.
Kecemburuan 'Aisyah kepada Khadijah padahal ia telah wafat sangat
tidak beralasan, karena Khadijah bukanlah madu 'Aisyah dan juga
tidak menyainginya. Sehinga tidak ada kekawatiran bahwa Khadijah
akan merugikan atau merebut kecintaan Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa sallam kepada 'Aisyah. Terlebih pada saat ia meluapkan
kecemburuannya ini, ia telah menjadi wanita paling dicintai oleh

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam.

b. Hakikat Cemburu dalam Rumah Tangga.
Berbagai dinamika dan pasang surut kehidupan berumah tangga,
bisa saja menyurutkan hubungan cinta antara suami dan istri. Karena

itu, betapa urgennya para suami meneladani sikap Nabi sallallahu

"9Ahmad bin Hambal, A/ Musnad, Juz: 6, Hal: 117, hadits no: 25376.
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‘alaihi wa sallam sebagai seorang suami teladan. Dan sebaliknya
betapa urgennya bagi kaum istri untuk meneladani kebesaran jiwa
'Aisyah radiallahu ‘anha yang segera mengakui kesalahan sikapnya
dan tidak bersikukuh mempertahankan rasa cemburunya.

Bila kita kembali mencermati tiga kisah di atas, niscaya kita
dapatkan bahwa Aisyah radiallahu ‘anha adalah salah satu istri beliau
yang sering hanyut dalam letupan emosi dan rasa cemburunya. Namun
demikian, ternyata semua itu tidak menyurutkan cinta Nabi sal/allahu
‘alaihi wa sallam kepada Aisyah radiallahu ‘anha ?.

Suatu hari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus
sahabat Amer bin al-Ash radiallahu ‘anhu yang baru saja masuk Islam
untuk memimpin pasukan pada peperangan Dzatus Salasil.

Kepercayaan Nabi sallallau ‘alaihi wasallam kepada sahabat
Amer bin al-Ash radiallahu ‘anhu ini memancing rasa bangga pada diri
beliau. Kehormatan ini menyebabkan beliau merasa memiliki
kedudukan spesial di sisi Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. Terlebih
lagi diantara pasukan perang tersebut terdapat beberapa pembesar
sahabat.

Untuk mengetahui kebenaran praduganya, maka sahabat Amer
bin al-Ash radiallahu ‘anhu datang kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam dan bertanya :

Sha b S5 (gl ) JB SUB3N Ge B (A2SE): I O] LWl 25T (e dll el G

>_IL>) 2538 (k) U6
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“Duhai Rasulullah, siapakah orang yang paling anda cintai?.” Maka
beliau menjawab,  “Aisyah.” Kembali sahabat Amer bertanya:
“(Sesungguhnya yang saya maksud adalah) dari kaum lelaki.” Maka
beliau menjawab, “Bapaknya ( yaitu sahabat Abu Bakar).” Mendengar
jawaban ini, maka sahabat Amer merasa belum puas, sehingga ia
bertanya kembali: “Kemudian siapa lagi wahai Rasulullah?.” Beliau
menjawab, “Umar.” Sahabat Amer melanjutkan kisahnya dengan

berkata, “Kemudian Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam

menyebutkan beberapa orang lainnya.” (Bukhari dan Muslim)(1 )

Dengan pertanyaan tersebut sahabat Amer bin al-Ash akhirnya
mengetahui nama nama sahabat yang paling dicintai oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam. Sebagaimana beliau juga mengetahui
bahwa orang yang paling dicintai oleh Nabi ialah istri beliau sendiri
yaitu 'Aisyah radiallahu ‘anha.

Pada kisah ini, nampak dengan jelas bahwa Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam mengutarakan bahwa istri beliau yaitu 'Aisyah
adalah wanita yang paling beliau cintai.

Bukan hanya di hadapan orang lain beliau mengungkapkan akan
kecintaan beliau kepada istrinya 'Aisyah. Bahkan sampaipun di

hadapan istri beliau yaitu 'Aisyah radiallahu ‘anha dan juga putri

"Muhammad bin Isma’il, Sahih Al Bukhari, Kitab: Fadhail As Sahabah, |
Bab: Qauli An Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam (Lau Kuntu Muttakhizan Khalilan)
Juz: 3, Hal: 1339, hadits no: 3462, dan Muslim bin Al Hajjaj, shahih Muslim, Kitab:
Fadail As Sahabah , Bab: Fada'il Abi Bakar Juz: 4, Hal: 1856,
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beliau yaitu Fathimah radhiallallah 'anha, beliau tiada sungkan untuk
mengutarakan kecintaan beliau yang mendalam kepada 'Aisyah.

Suatu hari istri-istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus
Fatimah binti Rasulillah sallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menjumpai
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam guna menyampaikan tuntutan
mereka kepada beliau.

Mendapat kepercayaan ini, maka Fatimah radaillah 'anha segera
menemui ayahnya yaitu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam yang
kala itu sedang berada di rumah 'Aisyah radiallahu ‘anha . Segara
Fatimah meminta izin untuk masuk ke dalam rumah 'Aisyah.

Mengetahui kedatangan putri beliau tercinta, maka Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam mengizinkan purinya untuk masuk. Setelah
masuk, segera fatimah mengutarakan maksud kedatangannya dengan
berkata:

B35 1l g e ailug o) @ilash As1551 &) 4 s
Wahai Rasulullah! Sesunguhnya istri istrimu yang lain mengutusku
untuk menemuimu. Mereka semua menuntut agar engkau bersikap adil
yaitu dengan mencintai mereka seperti cintamu kepada ('Aisyah) putri
Abu Quhafah.

'Aisyah yang kala itu sedang berada dalam satu selimut bersama
Nabi yang sedang berselimut bersama 'Aisyah tetap diam, tanpa

berkomentar sedikitpun.
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Adapun, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, maka beliau
segera menanggapi pesan yang disampaikan oleh putrinya ini, dengan
bersabda:

(Lt o bt ot 401 51)

“Wahai putriku! Bukankah engkau mencintai segala hal yang aku

cintai? Tanpa sedikit keaguanpun Fatimah menjawab pertayaan

ayahnya dengan berkata:

i

“Tentu saja’. Selanjutnya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
menimpali ucapan Fatimah dengan bersabda:

(242 218)

112
Bila demikian, maka cintailah wanita ini ('Aisyah). (HR Mushm)( )

Dari riwayat di atas, kita dapat ambil kesimpulan bahwa
kecintaan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Aisyah tidak surut
hanya karena berbagai kejadian di atas. Bahkan pada riwayat lain,
cinta dan kasih sayang Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam kepada
'Aisyah radiallahu ‘anha seakan tiada pernah surut hingga akhir hayat
beliau.

'Aisyah radiallahu ‘anha mengisahkan: Sungguh pada saat
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menderita sakit parah, beliau

sering mengakatan:

"“Muslim bin Al Hajjaj, sahih Muslim, Kitab: Fadail As Sahabah, Bab: Fadlu
'Aisyah radiallahu ‘anha, Juz: 4, hal: 1891, hadits no: 2442.
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(132 G Gl azadl 61 &l
Di rumah siapakah aku hari ini? Dan di rumah siapakah aku besok
hari? Beliau mengatakan demikian, seakan beliau tidak sabar ingin
segera sampai pada giliran 'Aisyah. Hingga pada hari beliau berada di
rumahku, Allah mewafatkannya di saat beliau sedang berada di

pangkuan dan dekapanku sebagaimana beliau juga dikuburkan di

(113
rumahku. (HR Bukhary)

Fakta rumah tangga Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam ini
membuktikan bahwa rumah tangga yang paling harmonispun ternyata

tidak luput dari prahara, tidak luput dari dinamika kecemburuan.

c. Dewasa Dalam Menyikapi Rasa Cemburu.

Berbagai kejadian dalam rumah tangga Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam membuktikan bahwa beliau dan juga keluarganya adalah
manusia biasa yang pasti melalui berbagai demikianlah kehidupan.

Semua itu terjadi agar beliau benar-benar dapat menjadi suri
teladan bagi ummatnya dalam segala kondisi dan kejadian. Dengan
demikian tiada alasan sedikitpun bagi siapapun untuk mencari

keteladan dari selain beliau. Tiada alasan bagi siapapun untuk berkata

"Muhammad bin Isma’il, Sahih Al Bukhari, Kitab: Al Janaiz, Bab: Ma Ja’a
Fi Qabri An Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, Juz: 1, Hal: 468, hadits no: 1323, dan
Muslim bin Al Hajjaj, sahih Muslim, Kitab: Fadail As Sahabah, Bab: Fadlu 'Aisyah
radiallahu 'anha, Juz: 4, Hal: 1893, hadits no: 2443.

[Jl/( /aa[L.’z Volume 2, No. 2, Mei 2015 119

Jumal Dirasat Yslamiyah



bahwa: saya adalah manusia biasa yang berbeda dengan Nabi yang
kehidupannya tanpa prahara dan dinamika. Allah Ta'ala berfirman:
(@ sf 80355 1 ) 5)

Katakan (Wahai Muhammad) sesungguhnya aku hanyalah
manusia biasa seperti kalian yang diberikan wahyu kepadaku. (Al
Kahfi 110)

Fakta rumah tangga Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam ini meberi
pelajaran kepada kita agar membuang jauh jauh impian rumah tangga
yang harmonis seiya dan sekata tanpa prahara. Impian semacam ini
sejatinya adalah bentuk dari perlawanan terhadap kodrat ilahi.

Diantara kiat efetif untuk merajut keharmonisan dalam rumah
tangga ialah dengan menumbuhkan dan mengasah kedewasaan dalam
menyikapi setiap dinamika kehidupan rumah tangga. Di saat bahagia
tidak hanyut dalam kebahagian dan di saat susah juga tidak hanyut
dalam duka dan kekecewaan. Masing-masing dari dari suami dan istri
sudah sepatutnya memupuk kedewasaan sikap dalam setiap dinamika
kehidupan rumah tangganya .

Untuk lebih mendalami bagaimana kedewasaan sikap dalam
hidup berumah tangga, maka saya akan mengetengahkan kisah lain
dari dinamikan kehidupan rumah tangga Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam. Besar harapannya kisah berikut dapat menjadi petunjuk
bagi kita semua dalam menyikapi berbagai permasalahan yang ada

dalam rumah tangga kita.
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Aisyah radiallahu ‘anha bercerita, “Saya pernah menemani
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada haji wada’. Kala itu
beliau juga membawa serta istri-istri beliau yang lain (diantaranya
Shafiyyah binti Huyaiy). Kebetulan perbekalanku ketika itu sedikit
sedangkan unta tungganganku kuat dan cepat. Adapun perbekalan
Shafiyyah berat, namun unta tunggangannya lambat, sehingga
perjalanan kami tersendat-sendat disebabkan unta tersebut.

Untuk mengatasi keterlambatan ini, maka Rasulullah sal/allahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Letakkanlah perbekalan Aisyah di atas
unta Shafiyyah, sedangkan perbekalan Shafiyyah di atas onta Aisyah
agar perjalanan menjadi lancar.”

Tanpa ragu sedikitpun, para sahabat segera  menjalankan
perintah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Berbeda dengan 'Aisyah radiallahu ‘anha , ia tidak kuasa
menahan rasa cemburunya. Dengan lantang ia berteriak: “Wahai
hamba Allah tolong, aku dikalahkan oleh perempuan Yahudi ini.”

Mendengar teriakan istri beliau 'Aisyah, maka Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam pun berusaha memberikan penjelasan dengan
bersabda, “Wahai Ummu Abdillah, sesungguhnya perbekalanmu itu
ringan, sedangkan perbekalan Shafiyyah itu berat, sehingga perjalanan
menjadi terhambat. Karenanya kami memindahkan perbekalanmu ke
atas tunggangan Shafiyah sedangkan perbekalan Shafiyah kami

pindahkan ke atas tungganganmu.”
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Mendapat penjelasan ini, rasa cemburu 'Aisyah belum kunjung
reda juga, ia kembali berkata, “Bukankah engkau mengaku sebagai
utusan Allah?”,

Rasulullah tersenyum mendengar jawaban Aisyah, lalu beliau
bersabda:  “Adakah keraguan akan hal tersebut wahai Ummu
Abdillah?.”

'Aisyah menjawab: “Bukankah engkau mengaku sebagai utusan
Allah, kenapa engkau tidak berlaku adil?.”

Belum sempat Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab
menanggapi  ucapan 'Aisyah, mereka dikejutkan oleh kehadiran
sahabat Abu Bakar radhiallahu 'anhu. Karena mendengar ucapan
putrinya seperti di atas, maka beliau marah dan segera memberi
pelajaran kepada 'Aisyah dengan menampar wajahnya.

Melihat istrinya dipukul oleh ayahnya, maka Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam seakan hendak mencairkan suasana dengan
bersabda: “Bersikap lembutlah wahai Abu Bakar.”

Sahabat Abu Bakar menjawab: “Tidakkah engkau mendengar
ucapan putriku ?.”

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab:
CET 8 sG] T e golsll Jand 3ad Y a1 )
“Sesungguhnya wanita yang sedang dilanda rasa cemburu itu buta,
sampai sampai tidak mampu membedakan antara dasar lembah dari

bagian atasnya , dan sesungguhnya kejahatan itu hanyalah dinilai
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sebagai kejahatan bila dilakukan dengan sadar.” (HR. Abu Ya’la, dan

114
oleh Al Haitsami dinyatakan bahwa sanadnya lemah.). )

Pada riwayat ini tergambar betapa arif Rasulullah sal/allahu
‘alaihi wa sallam yang dengan lihai mampu mencairkan suasana,
sehingga kesalah pahaman tidak berkelanjutan hingga menjadi prahara.
Tergambar dengan nyata, betapa beliau benar-benar memahami
karakter dasar wanita. Sehingga beliau memahami bahwa seluruh
ucapan Aisyah di atas semata-mata karena luapan rasa cemburunya.
Sedangkan rasa cemburu adalah luapan rasa cinta yang sangat
mendalam.

Bukan hanya memahami alasan, bahkan Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam berusaha memberikan pembelaan kepada istrinya dari
luapan amarah sahabat Abu Bakar radiallahu ‘anhu. Pembelaan
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam ini menyebabkan Aisyah
melunak, dan semakin memahami bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa sallam benar-benar sosok suami yang luar biasa.

Hanya saja terungkap bahwa kecemburuan 'Aisyah pada kisah ini
lebih didominasi oleh emosi dan praduga buruk atau su’uzhon
dibanding luapan rasa cinta. Karena itu' Abu Bakar radiallahu ‘anhu

murka, karena menyadari kesalahan sikap dan ucapan putrinya.

"“Ahmad bin Ali Al Mutsanna, Musnad Abi YaYa Al Mushily, Juz: 8, Hal:
129, hadits no: 4670, dan Ali bin Abi Bakar AL Haisami, Majma' Az Zawa'id wa
Manbaa' Al fawa'id Juz: 4, Hal: 374, hadits no: 7694.

04[41/( /aa,[L.’; Volume 2, No. 2, Mei 2015 123

imal Dirasat Yslamiyah



B. Fitrah Wanita Tidak Ingin Diduakan

Banyak calon suami yang menguji sejauh mana keshalihan
wanita calon istrinya dengan menanyakan kesiapannya untuk dimadu
atau dipoligami. Mereka beranggapan bahwa wanita sholihah pasti
siap untuk dimadu, karena poligami diajarkan dalam syari'at, dan
karena disyari'atkan maka harus siap mengamalkan.

Anggapan ini, tentu saja bertentangan dengan fitrah wanita.
Setiap wanita pasti tidak ingin diduakan, fitrah wanita menginginkan
agar dirinya menjadi satu-satunya permaisuri bagi suaminya.

Wanita yang mencintai suaminya, pastilah tidak ingin ada
wanita lain yang turut memiliki suaminya. Apalgi bila suaminya ialah
suami yang sholeh dan keluarganya adalah keluarga yang harmonis.
Kalaupun ada wanita yang rela bila suaminya menduakan dirinya,
maka biasanya hal itu ia lakukan karena ada alasan yang kuat,
sehingga menjadikannya mengalah dan mengubur dalam dalam
perasaannya.

Kisah Nabi sallallahu 'alaihi wa salam bersama istri beliau
tercinta 'Aisyah radiallahu ‘anha dapat menjadi cermin bagi kita.

Aisyah radiallahu ‘anha menuturkan: “Di hari yang padanya
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mulai jatuh sakit, beliau masuk
ke rumahku. Mengetahui kehadirannya, aku berkata:

sLah; 1
“Aduh sakitnya kepalaku.” Mendengar rintihanku, beliau menimpali

dengan bersabda:
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lidss HlE {5 Bl 08 A3 8 L35

“Saya berandai-andai: jika engkau meninggal dahulu sebelumku, maka

aku akan mengurus jenazahmu dan menguburkanmu. Mendengar
ucapan ini, 'Aisyah berkata:

Blad paks Laghe asall 205 § &l JIK i

“Jika itu terjadi, aku menduga seusai engkau mengurus jenazahku,

niscaya engkau segera menikah lagi dengan wanita lain .” (HR.

Ahmad)( )

Cuplikan  hadits diatas menggambarkan betapa besar
kecemburuan Aisyah radhiallahu ‘anha , sampai-sampai ia merasa
cemburu bila Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menikah lagi
sepeninggal dirinya.

Sikap 'Aisyah radiallahu ‘anha ini dapat menjadi petunjuk
bahwa wanita shalihah semisal 'Aisyah radhiallahu ‘anha tidak rela
untuk dimadu. Bila hal itu terjadi pada diri wanita seshalih 'Aisyah
radiallahu ‘anha , maka sangat wajar bila terjad pada wanita lainnya.

Kesimpulan ini juga selaras dengan sikap istri nabi Nabi Ibrahim
‘alaihissalam yaitu Sarah alaihassalam. Sarah yang menyadari bahwa
dirinya belum mampu memberikan anak keturunan kepada suaminya,
maka ia merestui suaminya yaitu nabi Ibrahim 'alaihissalam untuk

menikahi budak wanitanya, yaitu Hajar 'alihaassalam.

"5 Ahmad bin Hambal, A/ Musnad Juz: 6, Hal: 228, Hadis no: 25950.
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Namun semuanya menjadi berubah, Sarah tidak kuasa menahan
rasa cemburunya gara gara melihat Hajar 'alaihassalam mulai hamil
dan selanjutnya melahirkan seorang anak lelaki yang tampan yaitu
nabi Ismail 'alaihissalam.

Sebagian ahli sejarah mengisahkan bahwa kecemburuan Sarah
yang mencapai puncaknya, menyebabkan ia bersumpah akan
memotong tiga anggota tubuh Hajar. Dan sebagai solusinya, Nabi

Ibrahim 'alaihissalam memerintahkan Sarah agar mengkhitan Hajar

116
dan menindik (melubangi) kedua telinganya.( )

PENUTUP
C. Kesimpulan.

Berbagai kisah di atas, membuktikan bahwa rasa cemburu
wanita adalah satu ketetapan yang tidak mungkin dihindari dan tidak
layak untuk dimusuhi. Rasa cemburu adalah bagian dari implikasi
adanya rasa cinta dan kesetiaan. Bahkan rasa cemburu menjadi pondasi
bagi terciptanya keutuhan rumah tangga. Karena itu suami yang
bertanggung jawab pastilah memiliki rasa cemburu sehingga ia akan
melindungi istrinya. Sebagaimana rasa cemburu istri adalah motivasi
kuat baginya untuk dapat melayani suaminya dengan seutuhnya.

Namun demikian, kecemburuan yang melampaui batas
kewajaran, dan hanya berlandaskan pada buruk sangka belaka, dapat

menjadi ancaman serius bagi keutuhan dan keharmonisan rumah

" A Bidayah wa An Nihayah oleh Imam Ibnu Kasir 1/177.
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tangga. Berbagai riwayat tentang dinamika kecemburuan dalam rumah
tangga Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam di atas, dapat disimpulkan
bahwa pasangan suami dan istri sepatutnya dewasa dalam
menyikapinya. Keduanya sepatutnya secara sadar menumbuhkan
kedewasaan dalam menyikapi rasa cemburu yang terjadi antara
mereka.

Sepatutnya suami dan istri mengkaji latar belakang munculnya
rasa cemburu yang bisa jadi merupakan luapan rasa cinta dan
kesetiaan. Dan bisa jadi pula kecemburuan yang terjadi hanya dipicu
oleh praduga buruk semata, sehingga sepatutnya suami atau istri
memberikan teguran dan bimbingan kepada pasangannya agar selamat
dari prasangka buruk.

Kesimpulan ini sejalan dengan sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam berikut:
S Baadl Loly Al g Bkl o gre el Lo (&1 Lol al i Lo Lgag ) s Lo 301 0
3913 52l 819y Ay 48 3 BpdIle <l Lunig
“Diantara rasa cemburu ada rasa cemburu yang dicintai Allah, dan ada
pula rasa cemburu yang dimurkai Allah. Adapun rasa cemburu yang
dicintai Allah Azza wa jalla ialah kecemburuan yang dipicu oleh

adanya gejala buruk. Sedangkan rasa cemburu yang dimurkai ialah

117
kecemburuan yang terjadi tanpa ada gejala buruk. (HR. Ahmad) )

"7 Ahmad bin Hambal, A/ Musmad, Juz: 5, Hal: 445, Hadis no: 23798.
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Dan dari kajian di atas, terungkap bahwa ucapan “seiya dan
sekata” sejatinya hanyalah mitos karena terbukti jauh dari kenyataan.
Sebagaimana ungkapan ‘“cekcok adalah bumbu rumah tangga” juga
tidak sepenuhnya tepat. Cekcok yang berawal dari rasa cemburu buta
apalagi buruk sangka sangat dapat berpotensi mengancam keutuhan
rumah tangga. Karena itu sepatutnya pasangan suami dan istri dapat
mawas diri dan mampu membedakan antara kecemburuan yang terukur
dan beralasan dari cemburu buta yang hanya dilandasi oleh emosi

semu dan praduga buruk semata. Wallahu A'alam Bisshawab.
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